EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN







A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan adalah quasi experiment atau sering disebut dengan 
eksperimen semu. Quasi experiment dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh suatu perlakuan dengan pengontrolan 
variabelnya sesuai dengan keadaan yang ada. 
Penelitian yang dilaksanakan adalah membandingkan kreativitas dan prestasi 
belajar siswa antara kelompok eksperimen yang menerapkan model pembelajaran CPS 
berbantuan geogebra dan kelompok kontrol yang menerapkan model pembelajaran CPS.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP PGRI Tegalsari yang dilaksanakan pada 
semester genap, yaitu bulan Mei  tahun ajaran 2015/2016 pada materi keliling dan luas 
lingkaran. Dalam pengambilan data, penelitian dilakukan selama 3 minggu, dengan 
urutan kegiatan pemberian pretest, treatment dan posttest. Jadwal penelitian yang 
dilakukan di SMP PGRI Tegalsari yang disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Jadwal Penelitian 
No Materi yang Diajarkan 
Hari/Tanggal 
VIII A VIII C 
1 Pretest  Selasa, 3 Mei 
2016 
Senin, 2 Mei 
2016 
3 Keliling ingkaran. Sabtu, 7 Mei 
2016 
Jum’at, 13 Mei 
2016 
  4 Luas lingkaran Selasa, 17 Mei 
2016 
Senin, 16 Mei 
2016 
5 Prottest  Sabtu, 21 Mei 
2016 





Jadwal penelitian menyesuaikan dengan jadwal sekolah. Kelas VIII A diberi perlakuan 
dengan model pembelajaran CPS pada pertemuan 2,3 sedangkan pada pertemuan 1 dan 4 
digunakan untuk pretest dan posttest. Begitu juga dengan kelas VIII C diberi perlakuan 
dengan model pembelajaran CPS  berbantuan geogebra pada pertemuan 2,3 sedangkan 
pada pertemuan 1 dan 4 digunakan untuk pretest dan posttest. 
C. Populasi dan sampel Penelitian 
1. Populasi penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP PGRI 
Tegalsari tahun pelajaran 2015/2016.  
2. Sampel Penelitian 
Sampel penelitian ini diambil 2 kelas dari 3 kelas dengan memilih secara acak dan 
diperoleh kelas VIII A dan VIII C dengan jumlah 50 siswa. Selanjutnya dua kelas 
yang terpilih diacak kembali dan menghasilkan kelas VIII A yang akan mendapat 
perlakuan dengan model pembelajaran CPS dan kelas VIII C yang akan mendapat 
perlakuan dengan CPS berbantuan geogebra. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu: 
1. Variabel Bebas 
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran CPS dan 
model pembelajaran CPS  berbantuan geogebra. Model pembelajaran CPS diberikan 
pada kelas VIII A. Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra diberikan pada 




2. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar dan kreativitas siswa. 
Data prestasi belajar diperoleh dari tes prestasi dan data kreativitas tes kreativitas yang 
dilaksanakan selama penelitian.  
3.  Variabel Kontrol 
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah guru, materi dan jumlah jam pelajaran. 
Pembelajaran kedua kelas dalam penelitian diampu oleh guru yang sama dengan 
materi dan jumlah jam pelajaran yang sama. 
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra adalah model pembelajaran dengan 
langkah-langkahnya yaitu: klarifikasi masalah, pengungkapan pendapat, evalusai dan 
pemilihan, dan implementasi, yang diikuti dengan bantuan geogebra. 
2. Model pembelajaran CPS adalah model pembelajaran dengan langkah-langkahnya 
yaitu: klarifikasi masalah, pengungkapan pendapat, evalusai dan pemilihan, dan 
implementasi. 
3. Kreativitas adalah data yang diperoleh dari tes kreativitas. Tes kreativitas terdiri dari 
tes kreativitas awal dan tes kreativitas akhir. Tes kreativitas digunakan untuk 
mengetahui tingkat kreativitas siswa.  
4. Prestasi belajar adalah data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest pada materi 
keliling dan luas lingkaran. Pretest dan posttest  dilaksanakan untuk mengetahui 





F. Desain Penelitian dan Sumber Data 
1. Desain Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen 1 menggunakan 
model CPS berbantuan geogebra dan kelas eksperimen 2 menggunakan model 
pembelajaran CPS. Dalam penelitian ini digunakan tes prestasi dan tes krativitas 
untuk mengukur kemampuan awal dan kemampuan akhir siswa. Secara sistematis 
dapat disajikan pada Tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. Pretest-Posttest Group Design 
Kelompok Pretest Treatment Posttest 
E XE A Y E 
K XK B YK 
Keterangan: 
E       =  Kelas eksperimen 2 (Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra) 
K    =   Kelas eksperimen 1 (Model pembelajaran CPS) 
XE = Pretest kelas eksperimen2 (Model pembelajaran CPS berbantuan 
geogebra) 
XK   =  Pretest kelas eksperimen 1 (Model pembelajaran CPS) 
A    =   Model pembelajaran CPS  berbantuan geogebra 
B    =   Model pembelajaran CPS   
YE = Posttest kelas eksperimen 2 (Model Pembelajaran CPS berbantuan 
geogebra) 





2. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini diperoleh dari tes terhadap siswa kelas VIII A dan 
VIII C di SMP PGRI Tegalsari. Data yang diperoleh mengenai prestasi belajar dan 
kreativitas siswa. Data prestasi belajar dan kreativitas belajar siswa diperoleh dari 
pretest dan posttest. Nilai pretest dan posttest akan dianalisis untuk membuktikan 
hipotesis. 
G. Instrumen Penelitian  
1. Tes Prestasi Belajar 
Tes diartikan sebagai sejumlah pertanyaan yang membutuhkan jawaban atau 
sejumlah pertanyaan yang harus diberikan tanggapan. Tes memiliki tujuan untuk 
mengukur tingkat kemampuan seseorang setelah menempuh suatu proses 
pembelajaran. Tes dalam penelitian ini merupakan tes prestasi atau achievement test. 
Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur prestasi belajar matematika siswa 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Model tes yang digunakan adalah pretest 
dan posttest.  
a) Pretest 
Pretest merupakan tes awal pada siswa di dalam kelas sebelum dilakukan proses 
pembelajara. Soal pretest dibuat untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Selain 
itu pretest juga digunakan sebagai pedoman bahwa kedua kelas yaitu eksperimen 
1 dan kelas eksperimen 2 pada awal atau sebelum diberi treatment memiliki 
kemampuan relatif sama, sehingga pembelajaran yang diterapkan dapat digunakan 





Posttest merupakan tes akhir, dengan kata lain tes yang dilakukan setelah 
dilakukan proses pembelajaran. Posttest dilakukan dengan tujuan untuk 
memperoleh nilai dari sampel kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 
2. Posttest dilakukan setelah kelompok-kelompok tersebut di dalam kelas diberi 
perlakuan berupa penggunaan pembelajaran berbasis penugasan biasa untuk 
kelompok kontrol dan penggunaan pembelajaran berbasis proyek untuk kelompok 
eksperimen. Dari hasil posttest ini dapat dilihat bahwa ada tidaknya perbedaan 
prestasi belajar antara kelompok eksperimen 1dengan kelompok eksperimen 2 
yang dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan dari penelitian.  
2. Tes Kreativitas Siswa 
Tes yang akan digunakan adalah tes kreativitas yang terdiri dari 2 soal. 
Langkah pelaksanaanya penggunaan alat tes kreativitas figural dalam pengambilan 
data baik data pretest maupun posttest. Aspek yang diukur dalam tes kreativitas 
antara lain: kelancaran, kelenturan, kebaruan, keterincian. Kisi-kisi soal tes 
kreativitas belajar siswa dapat dlihat pada Tabel 5 berikut. 






Aspek yang diukur Skor  
1 Keluwesan  1. Memberikan 2 cara 
penyelesaian  yang berbeda 
dengan benar. 
2. Memberikan 1 cara 
penyelesaian  dengan benar 

















Aspek yang diukur Skor  
Kebaruan   1. Memberikan jawaban benar dan 
tidak biasa 
2. Memberikan jawaban benar dan 
biasa  






Kerincian  1. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang rinci dan benar. 
2. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang tidak rinci dan 
benar. 
3. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang rinci dan tidak  
benar. 
4. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang tidak rinci dan 
salah. 













2 Kelancaran 1. Memberikan 5 jawaban dan 
benar. 
2. Memberikan 4 jawaban dan 
benar. 
3. Memberikan 3 jawaban dan 
benar. 
4. Memberikan 2 jawaban dan 
benar. 
5. Memberikan 1 jawaban dan 
benar. 













Keluwesan  1. Memberikan 2 cara 
penyelesaian  yang berbeda 
dengan benar. 
2. Memberikan 1 cara 
penyelesaian  dengan benar 









Kebaruan 1. Memberikan jawaban benar dan 
tidak biasa 
2. Memberikan jawaban benar dan 
biasa  














Aspek yang diukur Skor  
langkah yang rinci dan benar. 
2. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang tidak rinci dan 
benar. 
3. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang rinci dan tidak  
benar. 
4. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang tidak rinci dan 
salah. 













 Dari hasil tes dihitung jumlah skor perolehan setiap indikator yang diamati 
pada masing-masing soal dan dinyatakan ke dalam persen dengan menggunakan 
rumus perhitungan yang diadaptasi dari Usman dan Setiawati (2001:67), sebagai 
berikut: 
 
 Dari keempat hasil persentase setiap indikator, dicari nilai rata-rata untuk 
mengambil kesimpulan dengan rumus: 
    
Keterangan : 
 Rata-rata 
 Jumlah seluruh persentase 
 Banyaknya indikator 
 Setelah diperoleh nilai rata-rata, hasil persentase yang diperoleh 
dikategorikan menurut Suharsimi Arikunto (2003:57) yang telah dimodifikasi, 
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kategorisasi tingkat kreativitas siswa disajikan pada Tabel 6 sebagai berikut: 
Tabel 6. Kategorisasi Tingkat Kreativitas Siswa 
Kategori Interval 
Sangat baik  
Baik  
Cukup baik  
Kurang baik  
Sangat kurang   
 
3. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 
Dalam penelitian ini, metode observasi digunakan untuk mengetahui 
keterlaksanaan model pembelajaran CPS  dengan geogebra dan model pembelajaran 
CPS.  
Adapun langkah-langkah untuk mengolah data tersebut adalah: 
a) Menghitung jawaban “ya” yang observer isi pada format observasi 
keterlaksanaan RPP 
b) Menghitung persentase keterlaksanaan RPP dengan rumus sebagai berikut: 
  
c) Menentukan kategori keterlaksanaan RPP. 
d) Untuk mengetahui kategori persentase keterlaksanaan RPP dengan 
menggunakan kategorisasi menurut Mulyadi (2006:43):  
Kriteria Keterlaksanaan RPP dapat dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut:  
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Tabel 7. Kriteria Keterlaksanaan RPP 
No 
Kategori Keterlaksanaan RPP (%) Kriteria 
1 
0 %-24,9% Sangat Kurang 
2 
25 % – 37,5% Kurang 
3 
37,6 % – 62,5 % Sedang 
4 
62,6 %– 87,5% Baik  
5 
87,6 % - 100 % Sangat Baik 
H. Validitas Instrumen 
Untuk mendapatkan validitas isi maka instrumen dikonsultasikan kepada para ahli 
(expert judgment) untuk diperiksa dan dievaluasi secara sistematis apakah butir-butir 
instrumen tersebut telah mewakili apa yang akan diukur, ahli yang dimaksud adalah 
dosen pembimbing dan dua dosen ahli (non pembimbing) pendidikan matematika 
Universitas Negeri Yogyakarta. Setelah divalidasi, instrumen direvisi sesuai dengan 
masukan validator. 
I. Teknik Analisis Data 
Untuk memperoleh bukti adanya efektivitas penggunaan model pembelajaran CPS   
dan model pembelajaran CPS  berbantuan geogebra ditinjau dari kreativitas dan prestasi 
belajar siswa, perlu dilakukan beberapa analisis meliputi: 
1) Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan data yang sudah diperoleh 
melalui pretest maupun  posttest ketuntasan prestasi belajar dan kreativitas siswa pada 
kedua kelas eksperimen 1 dan  kelas eksperimen 2. Analisis deskriptif yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah skor minimum, skor maksimum, rerata, simpangan baku 
dan varians. 
Kriteria ketercapaian prestasi belajar jika nilai rata-rata pretest meningkat pada 
nilai rata-rata posttest dan nilai rata-rata posttest di atas nilai KKM, maka 
pembelajaran dapat dikatakan efektif. Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
belajar matematika di SMP PGRI Tegalsari untuk prestasi belajar siswa dikatakan 
tuntas belajar apabila mencapai 70 untuk skala 100 sehingga model pembelajaran 
dikatakan efektif jika rata-rata siswa mencapai nilai minimal 70. Kriteria ketuntasan 
tingkat kreativitas siswa apabila mencapai nilai minimal 60 dari skor maksimal 100 
karena 60 sudah termasuk dalam kriteria kreatif.  Pembelajaran dikatakan efektif jika 
nilai rata-rata kreativitas akhir meningkat dari nilai rata-rata kreativitas awal dan nilai 
rata-rata kreativitas akhir memnuhi kriteria baik atau sangat baik. Perhitungan  
menggunakan bantuan SPSS 20 for windows. 
2) Analisis Inferensial 
a. Uji Prasyarat Analisis data 
Uji prasyarat analisis data penelitian diperlukan untuk mengetahui apakah 
data yang dikumpulkan memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut atau tidak. 
Uji prasyarat analisis data meliputi uji normalitas dan uji homogenitas variansi. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui masing-masing data berdistribusi 
normal atau tidak. Data yang diuji meliputi data pretest dan posttest sebelum 
dan sesudah perlakuan model pembelajaran CPS berbantuan geogebra dan 
model pembelajaran CPS. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS for windows. 
Hipotesis yang diajukan untuk mengukur normalitas data pada pengujian ini 
adalah sebagai berikut : 
H0 : data populasi berdistribusi normal 
H1 : data populasi tidak berdistribusi normal  
Kriteria yang digunakan adalah H0 diterima apabila nilai signifikansi lebih dari 
0,05, sehingga data berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas pada penelitian ini bertujuan untuk menguji kesamaan varian 
kedua kelas yang dibandingkan apakah homogen atau tidak. Uji homogenitas 
dilakukan terhadap skor pretest dan posttest sebelum dan sesudah perlakuan 
model pembelajaran CPS berbantuan geogebra dan model pembelajaran CPS. 
Untuk mengetahui tingkat homogenitas matriks varian-kovarians, dilakukan 
melalui uji homogenitas BoX-M dengan bantuan software SPSS for windows. 
Untuk mengetahui homogenitas varian 2 kelas, menggunakan uji homogenitas 
Levene’s dengan bantuan software SPSS for windows. Uji homogenitas dan 
penarikan kesimpulan terhadap uji hipotesis menggunakan taraf signifikansi 
0,05 dengan hipotesis sebagai berikut ini. 
H0 :Matrik varian-kovarians kelas eksperimen model CPS dan kelas 
eksperimen  CPS berbantuan geogebra adalah homogen 
H1 :Matrik varian-kovarians kelas eksperimen model CPS dan kelas 
eksperimen  CPS berbantuan geogebra adalah tidak  homogen 
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Kriteria yang digunakan adalah H0 diterima apabila nilai signifikansi lebih dari 
0,05, sehingga data populasinya homogen. 
b. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Disini akan dibandingkan apakah ada perbedaaan prestasi belajar antara 
kelas yang menggunakan pembelajaran CPS  berbantuan geogebra dan kelas 
yang menggunakan model pembelajaran CPS. Uji hipotesis keefektifan dari 
masing-masing pembelajaran matematika dengan model pembelajaran CPS  
berbantuan geogebra dan model pembelajaran CPS ditinjau dari prestasi 
belajar dan kreativitas siswa pada mata pelajaran matematika digunakan uji 
satu sampel. 
Hipotesis yang diajukan dengan uji t satu sampel antara lain : 
1) Hipotesis untuk rumusan masalah pertama yaitu: 
H0 :    69,5 (Model pembelajaran CPS tidak efektif ditinjau dari 
prestasi belajar siswa) 
H1 :   69,5 
 
(Model pembelajaran CPS efektif ditinjau dari prestasi 
belajar siswa) 
Keterangan     :  
 : Model pembelajaran CPS 
Kriteria uji hipotesis,  ditolak jika nilai sig < 0,05. Artinya bahwa 
model pembelajaran CPS efektif ditinjau dari kreativitas siswa terhadap 
mata pelajaran matematika.  
2) Hipotesis untuk rumusan masalah kedua yaitu: 
H0 :   59,5 (Model pembelajaran CPS tidak efektif ditinjau dari 
kreativitas siswa) 




Keterangan     :  
 : Model pembelajaran CPS  
Kriteria uji hipotesis,  ditolak jika nilai sig < 0,05. Artinya bahwa 
model pembelajaran CPS efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa 
terhadap mata pelajaran matematika  
3) Hipotesis untuk rumusan masalah ketiga yaitu: 
H0 :    69,5 (Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra tidak 
efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
H1 :    69,5 
 
(Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra efektif 
ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
Keterangan     :  
 : Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra  
Kriteria uji hipotesis,  ditolak jika nilai sig < 0,05. Artinya bahwa model 
pembelajaran CPS berbantuan geogebra efektif ditinjau dari kreativitas 
siswa terhadap mata pelajaran matematika. 
4) Hipotesis untuk rumusan masalah keempat yaitu: 
H0 :   59,5 
 
(Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra tidak 
efektif ditinjau dari kreativitas siswa) 
H1 :  59,5 
 
(Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra efektif 
ditinjau dari kreativitas siswa) 
Keterangan     :  
 : Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra 
Kriteria uji hipotesis,  ditolak jika nilai sig < 0,05. Artinya bahwa model 
pembelajaran CPS berbantuan geogebra efektif ditinjau dari prestasi 





c. Uji Multivariat 
Sebelum penelitian dilanjutkan, dilakukan uji multivariat terhadap hasil 
posttest prestasi belajar untuk mengetahui perbedaan rata-rata prestasi belajar 
siswa pada dua kelas yang diteliti menggunakan MANOVA dengan melihat 
angka signifikansi terhadap nilai T
2Hotteling’s. Uji multivariat pada data hasil 
posttest prestasi belajar bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan efektivitas model pembelajaran CPS berbantuan geogebra dan 
model pembelajaran CPS ditinjau prestasi belajar siswa.  
Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
H0 : =  (Tidak terdapat  perbedaan model pembelajaran CPS 
berbantuan geogebra dan model pembelajaran CPS ditinjau 
dari prestasi belajar siswa) 
 H0 :   (Terdapat terdapat  perbedaan model pembelajaran CPS 
berbantuan geogebra dan model pembelajaran CPS ditinjau 
dari prestasi belajar siswa) 
Keterangan     :  
 : Model pembelajaran CPS ditinjau prestasi belajar siswa 
 : Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra ditinjau 
prestasi belajar siswa 
Kriteria uji hipotesis, H0 ditolak jika nilai sig . Artinya terdapat  
perbedaan model pembelajaran CPS berbantuan geogebra dan model 
pembelajaran CPS ditinjau dari prestasi belajar siswa. Perhitungan uji 
multivariat (MANOVA) menggunakan program SPSS for Windows. 
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Uji multivariat pada posttest untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan efektivitas model pembelajaran CPS berbantuan geogebra dan model 
pembelajaran CPS ditinjau kreativitas siswa. Statsistik uji multivariat dengan 
menggunakan MANOVA dengan melihat angka signifikansi terhadap nilai 
Wilks Lambda. 
Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
H0 : =  (Tidak terdapat siswa dengan model pembelajaran CPS  
berbantuan geogebra dan model pembelajaran CPS 
ditinjau dari kreativitas siswa) 
H0 :   (Terdapat  perbedaan rata-rata hasil tes prestasi siswa 
dengan model pembelajaran CPS berbantuan geogebra 
dan model pembelajaran CPS ditinjau dari kreativitas 
siswa) 
Keterangan     :  
 : Model pembelajaran CPS ditinjau kreativitas siswa 
 : Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra ditinjau 
kreativitas siswa 
Kriteria uji hipotesis, H0 ditolak jika nilai sig , artinya ada 
perbedaan kemampuan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, begitu juga 
sebaliknya. Perhitungan uji multivariat (MANOVA) menggunakan program 
SPSS for Windows. 
 Apabila terdapat perbedaan keefektifan di antara kedua model 
pembelajaran ditnjau dari kreativitas dan prestasi belajar siswa, selanjutnya 
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dilakukan uji univariat untuk menentukan variabel yang berkontribusi terhadap 
perbedaan secara keseluruhan, dengan hipotesis sebagai berikut: 
H0 :  
 
(Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra tidak 
lebih efektif dari pada model pembelajaran ditinjau dari 
prestasi belajar siswa) 
H1 :  (Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra lebih 
efektif dari pada model pembelajaran CPS ditinjau dari 
prestasi belajar siswa) 
H0 :  
 
(Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra tidak 
lebih efektif dari pada model pembelajaran CPS ditinjau 
dari kreativitas siswa) 
H1 :  
 
(Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra lebih 
efektif dari pada model pembelajaran CPS ditinjau dari 
kreativitas siswa) 
Keterangan     :  
: Model pembelajaran CPS ditinjau dari prestasi 
belajar 
 : Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra 
ditinjau dari prestasi belajar 
 : Model pembelajaran CPS ditinjau kreativitas 
siswa 
 : Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra 




Kriteria pengujian hipotesis menggunakan kriteia Bonferroni dengan taraf 
signifikansinya  , dengan  = 0,05 dan  = banyaknya variabel. Kesimpulan 
yang diambil adalah H0 ditolak jika nilai signifikansinya kurang dari 0,025 
(Stevens, 2002: 608). Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dalam penelitan ini adalah data keterlaksanaan pembelajaran, 
pretest dan posttest kreativitas belajar serta pretest dan posttest prestasi belajar. 
Deskripsi masing-masing data dijelaskan dalam uraian berikut ini. 
Data keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran diperoleh dari hasil 
observasi pada proses pembelajaran dengan model model CPS berbantuan geogebra 
dan model pembelajaran model CPS. Data ketercapaian prestasi belajar baik pada 
kelas eksperiman dengan model pembelajaran CPS berbantuan geogebra maupun kelas 
ekpserimen dengan model pembelajaran model CPS diperoleh dari pelaksanaan pretest 
dan posttest materi keliling dan luas lingkaran. Dan data ketercapaian kreativitas 
belajar baik pada kelas eksperiman dengan model pembelajaran model CPS 
berbantuan geogebra maupun kelas ekpserimen dengan model pembelajaran model 
CPS diperoleh dari pelaksanaan pretest dan posttest materi keliling dan luas lingkaran. 
1. Diskripsi Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
a. Diskripsi Keterlaksanaan RPP Dengan Model Pembelajaran CPS  
Data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran CPS 
diperoleh dengan bantuan observer dalam dua kali petemuan. Instrumen yang 
digunakan yaitu lembar observasi keterlaksanaan rencana pelaksanaan 
pembelajaran model pembelajaran CPS. Pengamatan tersebut dilaksanakan di 
kelas ekpserimen 1 yaitu kelas VIII A. 
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Berdasarkan hasil pengamatan observer, keterlaksanaan pembelajaran dengan 
model pembelajaran CPS mencapai 85,71% termasuk pada kategori baik. Hal 
tersebut menunjukkan masih ada tahapan dalam model pembelajaran CPS yang 
keterlaksanaannya belum maksimal. Pada proses pembelajaran, guru membagi 
siswa menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa. Masing-masing 
kelompok diberi kesempatan mengerjakan LKS. Siswa dalam kelompok terlibat 
dalam kegiatan klarifikasi masalah dan pengungkapan pendapat secara individu, 
kemudian siswa secara kelompok terlibat dalam kegiatan evaluasi dan pemilihan 
strategi-strategi mana yang paling tepat untuk menyelesaikan masalah yang ada di 
LKS. Berikut Gambar 2 siswa mengikuti proses pembelajaran CPS. 
 
 
Kemudian masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja 
kelompok di depan kelas. Berikut Gambar 3 masing-masing perwakilan siswa 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
 
 
Gambar 3. Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan di depan kelas 
 
Gambar 2. Siswa mengikuti proses pembelajaran model CPS 
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Langkah selanjutnya guru bersama siswa mengoreksi hasil presentasi yang ada di 
depan kelas, kegiatan berikutnya adalah siswa secara individu menentukan strategi 
yang diambil untuk menyelesaiakan soal-soal latihan yang ada di LKS kemudian 
dikoreksi bersama-sama. Tahapan terakhir guru memberikan kesempatan siswa 
untuk bertanya kemudian guru member jawaban dan kemudian memberi 
kesimpulan. 
b. Diskripsi Keterlaksanaan RPP Dengan Model Pembelajaran CPS 
Berbantuan Geogebra 
Data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran CPS 
berbantuan geogebra diperoleh dengan bantuan observer dalam dua kali petemuan. 
Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi keterlaksanaan rencana 
pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran CPS berbantuan geogebra. 
Pengamatan tersebut dilaksanakan di kelas ekpserimen 2 yaitu kelas VIII C. 
Berdasarkan hasil pengamatan observer, keterlaksanaan pembelajaran dengan 
metode pembelajaran ekspositori mencapai 85,71% termasuk pada kategori baik. 
Hal tersebut menunjukkan masih ada tahapan dalam model pembelajaran CPS 
berbantuan geogebra yang keterlaksanaannya belum maksimal. Pada proses 
pembelajaran, guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 5 orang 
siswa. Masing-masing kelompok diberi kesempatan mengerjakan LKS. Siswa 
dalam kelompok terlibat dalam kegiatan klarifikasi masalah dan pengungkapan 
pendapat secara individu, dalam kegiatan ini guru menayangkan file gbb untuk 
membantu siswa mengerjakan LKS, kemudian siswa secara kelompok terlibat 
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dalam kegiatan evaluasi dan pemilihan strategi-strategi mana yang paling tepat 
untuk menyelesaikan masalah yang ada di LKS seperti Gambar 4 di bawah ini: 
 
 
Kegiatan berikutnya adalah siswa secara individu menentukan strategi yang 
diambil untuk menyelesaiakan soal-soal latihan yang ada LKS, kemudian masing-
masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan 
kelas seperti pada Gambar 5 berikut ini : 
 
 
Langkah selanjutnya guru bersama siswa mengoreksi hasil presentasi yang ada di 
depan kelas, kegiatan berikutnya adalah siswa secara individu menentukan strategi 
yang diambil untuk menyelesaiakan soal-soal latihan yang ada di LKS kemudian 
dikoreksi bersama-sama. Tahapan terakhir guru memberikan kesempatan siswa 





Gambar 4. Siswa mengikuti proses pembelajaran model CPS berbantuan geogebra 
Gambar 5. Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan di depan kelas 
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2. Diskripsi Data 
a. Deskripsi Data hasil Pretest dan Posttest Prestasi Belajar Siswa terhadap 
Mata Pelajaran Matematika 
Data hasil tes prestasi belajar matematika diperoleh dari data pretest dan 
posttest prestasi belajar. Pretest atau tes awal merupakan tes yang diberikan 
kepada kedua kelas sebelum diberikan perlakuan, sedangkan posttest diberikan 
setelah perlakuan. Pretest dan posttest prestasi belajar dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran CPS dan model pembelajaran CPS 
berbantuan geogebra ditinjau dari prestasi belajar siswa. Secara ringkas, hasil 
pretest dan posttest prestasi belajar pada kedua kelas eksperimen disajikan pada 
Tabel 8 sebagai berikut.  
Tabel 8. Data Pretest dan Posttest Prestasi Belajar  
Deskripsi  
CPS  CPS berbantuan geogebra 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Rata-rata 62,40 80,40 61,20 81,20 
Standar deviasi 8,813 10,198 9,734 10,536 
Nilai maksimum  90 100 100 100 
Nilai minimum  50 70 60 70 
Banyak Siswa 25 25 
 
Berdasarkan data hasil pretest dan posttest kelas ekpserimen 1 menunjukkan 
ada 7 siswa dari 25 siswa kelas VIII A yang tuntas pretest. Hasil posttest kelas 
ekpserimen 1 seluruh siswa kelas VIII A tuntas posttest, sedangkan data hasil 
pretest dan posttest kelas ekpserimen 2 menunjukkan ada 5 siswa dari 25 siswa 
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kelas VIII C yang tuntas pretest. Hasil posttest kelas ekpserimen 2 seluruh siswa 
kelas VIII C tuntas posttest. Data hasil pretest dan posttest kedua kelas ekpserimen 
ada di Lampiran 3.1. 
Berdasarkan data di atas dapat dikatakan model pembelajaran CPS dan model 
pembelajaran CPS berbantuan geogebra berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa. Hasil analisis deskriptif pretest dan posttest prestasi belajar selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 3.3 
b. Deskripsi Data Hasil Pretest dan Posttest Kreativitas Belajar Matematika 
Data hasil tes kreativitas belajar matematika diperoleh dari data pretest dan 
posttest kreativitas belajar. Pretest atau tes awal merupakan tes yang diberikan 
kepada kedua kelas sebelum diberikan perlakuan, sedangkan posttest diberikan 
setelah perlakuan. Pretest dan posttest kreativitas belajar dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran CPS pada dan model pembelajaran 
CPS berbantuan geogebra ditinjau dari kreativitas siswa. Secara ringkas, hasil 
pretest dan posttest kreativitas belajar pada kedua kelas eksperim disajikan pada 
Tabel 10 sebagai berikut.  
Tabel 9. Data Pretest dan Posttest Kreativitas Belajar  
Diskripsi  
CPS CPS berbantuan geogebra 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Rata-rata 56,60 66,20 55,80 67.00 
Standar deviasi 11,878 7,943 13,438 7,906 
Nilai maksimum  75 80 75 85 
Nilai minimum  35 50 35 55 




Berdasarkan data hasil pretest dan posttest kelas ekpserimen 1 menunjukkan 
ada 11 siswa dari 25 siswa kelas VIII A yang tuntas pretest dan hasil posttest kelas 
ekpserimen 1 menunjukkan 24 dari 25 siswa tuntas posttest, sedangkan data hasil 
pretest dan posttest kelas ekpserimen 2 menunjukkan ada 12 siswa dari 25 siswa 
yang tuntas pretest dan hasil posttest kelas ekpserimen 24 dari 25 siswa tuntas 
posttest. Data hasil pretest dan posttest kedua kelas ekpserimen ada di Lampiran 
3.2. 
Berdasarkan data di atas dapat dikatakan model pembelajaran CPS  dan model 
pembelajaran CPS berbantuan geogebra berpengaruh terhadap kreativitas belajar 
siswa. Hasil analisis deskriptif pretest dan posttest selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 3.3. 
3. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari pengujian hipotesis yang 
berkaitan dengan efektivitas model pembelajaran CPS dan model pembelajaran CPS 
berbantuan geogebra ditinjau dari aspek prestasi belajar dan kreativitas siswa. Jika 
kedua model pembelajaran ini efektif terhadap kedua aspek yang diukur, maka 
dilakukan uji dengan hipotesis mengenai perbedaan efektivitas. Jika uji hipotesis 
tersebut menunjukkan adanya perbedaan efektivitas, maka dilanjutkan dengan uji 





a. Analisis Efektivitas Model Pembelajaran CPS Dan Model Pembelajaran CPS 
Berbantuan Geoegbra Ditinjau Dari Prestasi Belajar  dan Kreativitas Siswa 
1) Analisis Efektivitas Model Pembelajaran CPS  Ditinjau dari Prestasi Belajar 
Siswa 
Efektivitas model pembelajaran CPS pada kelas ekpserimen 1 dapat 
diketahui dengan dilakukan uji efektivitas dengan menggunakan uji-t satu 
sampel.  
Berdasarkan hasil analisis data model pembelajaran CPS terhadap 
prestasi belajar siswa diperoleh nilai sig = 0,000  0,05. Dengan 
demikian H0 ditolak. Artinya, dalam pembelajaran matematika penerapan 
model pembelajaran CPS efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa pada 
materi keliling dan luas lingkaran. Untuk analisis data selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 3.4. 
2) Analisis Efektivitas Model Pembelajaran CPS  Ditinjau dari Kreativitas Siswa 
Efektivitas model pembelajaran CPS pada kelas ekpserimen 1 dapat 
diketahui dengan dilakukan uji efektivitas dengan menggunakan uji-t satu 
sampel. 
Berdasarkan hasil analisis data model pembelajaran CPS terhadap 
kreativitas siswa diperoleh nilai sig = 0,001  0,05. Dengan demikian H0 
ditolak. Artinya, dalam pembelajaran matematika penerapan model 
pembelajaran CPS efektif ditinjau dari kreativitas siswa pada materi keliling 




3) Analisis Efektivitas Model Pembelajaran CPS Berbantuan Geogebra Ditinjau 
dari Prestasi Belajar Siswa 
Efektivitas model pembelajaran CPS berbantuan geogebra pada kelas 
ekpserimen 2 dapat diketahui dengan dilakukan uji efektivitas dengan 
menggunakan uji-t satu sampel. 
Berdasarkan hasil analisis data model pembelajaran CPS berbantuan 
geogebra  terhadap prestasi belajar siswa diperoleh nilai sig = 0,000  
0,05. Dengan demikian H0 ditolak. Artinya, dalam pembelajaran matematika 
penerapan model pembelajaran CPS berbantuan geogebra efektif ditinjau 
dari prestasi belajar siswa pada materi keliling dan luas lingkaran. Untuk 
analisis data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.4. 
4) Analisis Efektivitas Model Pembelajaran CPS Berbantuan Geogebra Ditinjau 
dari Kreativitas Siswa 
Efektivitas model pembelajaran pada kelas ekpserimen 2 dapat diketahui 
dengan dilakukan uji efektivitas dengan menggunakan uji-t satu sampel.  
Berdasarkan hasil analisis data model pembelajaran CPS berbantuan 
geogebra  terhadap kreativitas siswa diperoleh nilai sig = 0,000  0,05. 
Dengan demikian H0 ditolak. Artinya, dalam pembelajaran matematika 
penerapan model pembelajaran CPS berbantuan geogebra efektif  ditinjau 
dari kreativitas siswa pada materi keliling dan luas lingkaran. Untuk analisis 
data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.4. 
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b. Analisis Perbandingan Efektivitas Model Pembelajaran CPS  dan Model 
Pembelajaran CPS Berbantuan Geogebra Ditinjau dari Kreativitas Dan 
Prestasi Belajar Siswa 
Untuk melakukan analisis uji multivariat pada data pretest dan posttest 
(kreativitas dan prestasi belajar sisiwa), asumsi normalitas dan homogenitas harus 
dipenuhi karena sebagai prasyarat untuk melakukan uji multivariat. 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji asumsi bahwa distribusi data 
membentuk distribusi normal, baik pada kelas ekpserimen 1 maupun kelas 
ekpserimen 2. Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 
normalitas dengan bantuan program SPSS  for Windows. 
Adapun kriteria pengujian yang digunakan untuk mengukur normalitas 
populasi dalam penelitian ini adalah apabila hasil uji signifikan (p value > 0,05) 
maka data berdistribusi normal. Begitu pula sebaliknya, jika signifikansi 
kurang dari 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Data hasil analisis 
secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 10. Data Uji Normalitas Kelas Ekpserimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
No. Instrumen Kelas Sig. Ket 
1 Pretest kreativitas siswa Eksperimen 1  Normal  
Eksperimen 2  Normal  
2 Pretest prestasi belajar siswa Eksperimen 1  Normal  
Eksperimen 2  Normal  
3 Posttest kreativitas siswa Eksperimen 1  Normal  
Eksperimen 2  Normal  
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4 Posttest prestasi belajar siswa Eksperimen 1  Normal  
Eksperimen 2  Normal  
 
Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa hasil pretest dan posttest prestasi 
belajar matematika, pretest dan posttest kreativitas siswa terhadap pelajaran 
matematika pada kedua kelas eksperimen mempunyai nilai signifikansi lebih 
besar dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel penelitian berdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.5. 
b) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji kesamaan matriks varians-
kovarians dan variasi dari variabel dependen pada penelitian ini. Uji 
homogenitas pada penelitian ini dilakukan terhadap masing-masing variabel 
dependen dan terhadap keseluruhan variabel dependen. Adapun uji 
homogenitas yang dimaksud adalah homogenitas multivariat dan univariat.  
Pengujian homogenitas untuk uji multivariat menggunakan Box’s M Test. 
Perhitungan homogenitas menggunakan SPSS for windows. Jika angka 
signifikansinya lebih dari 0,05, maka matriks varians-kovarians populasinya 
sama. Perhitungan homogenitas dapat dilihat dalam Tabel 12. 









Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansinya 0,983 lebih dari 0,05. 
Dengan demikian disimpulkan bahwa varians kovarians adalah homogen 
(sama). 
Perhitungan untuk uji homogenitas variams-kovarian pretest dan posttest 
kreativitas siswa dapat dilihat pada Tabel 13. 







Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansinya 0,848 lebih dari 0,05. 
Dengan demikian disimpulkan bahwa varians kovarians adalah homogen 
(sama). 
c) Uji Multivariat 
Statistik uji multivariat merupakan uji beda mean untuk mengetahui ada 
atau tidaknya perbedaan mean antara kelas kedua kelas eksperimen. Uji 
multivariat dapat dilakukan apabila telah terpenuhi asumsi pada uji normalitas 
dan uji homogenitas. Untuk data yang akan dianalisis, yaitu pretest dan 
posttest pada aspek prestasi belajar dan kreativitas siswa, asumsi-asumsi diatas 
sudah terpenuhi seperti yang telah diuraikan sebelumnya. Analisis 
perbandingan efektivitas selengkapnya sebagai berikut: 
69 
 
1) Analisis Perbandingan Efektivitas Model Pembelajaran CPS Dan Model 
Pembelajaran CPS Berbantuan Geogebra Ditinjau Dari Prestasi Belajar 
Siswa  
Uji multivariat pada data hasil pretest dan posttest prestasi belajar 
siswa bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 
efektivitas model pembelajaran CPS dan model pembelajaran CPS 
berbantuan geogebra ditinjau prestasi belajar siswa. Hasil analisis 
pretest dan posttest prestasi belajar siswa untuk uji multivariat 
(MANOVA) diperoleh nilai T
2Hotteling’s sebesar 0,825 lebih dari 0,05. 
Jadi tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest prestasi 
belajar siswa diantara kedua kelas tersebut. Hasil analisis selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 3.6. 
2) Analisis Perbandingan Efektivitas Model Pembelajaran CPS Dan Model 
Pembelajaran CPS Berbantuan Geogebra Ditinjau Dari Kreativitas 
Siswa 
Uji multivariat pada data hasil pretest dan posttest kreativitas siswa 
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan efektivitas 
model pembelajaran CPS dan model pembelajaran CPS berbantuan 
geogebra ditinjau kreativitas siswa. Hasil analisis pretest dan posttest 
kreativitas siswa untuk uji multivariat (MANOVA) diperoleh nilai Wilks 
Lambda sebesar 0,842 lebih dari 0,05. Jadi tidak terdapat perbedaan 
rata-rata pretest dan posttest diantara kedua kelas tersebut. Hasil analisis 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.6.  
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Dari pembahasan di atas menunjukkan tidak ada perbedaan efektivitas 
antara model pembelajaran CPS dan CPS berbantuan geogebra ditinjau dari 
kreativitas  dan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, tidak perlu diadakan uji 
univariat. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
  Ketuntasan tes prestasi belajar dan kreativitas siswa terhadap mata pelajaran 
matematika kelas VIII A (kelas ekpserimen 1) dan VII C (kelas ekpserimen 2) SMP 
PGRI Tegalsari sebelum diadakan pembelajaran pada materi keliling dan luas 
lingkaran belum maksimal hasilnya. Model pembelajaran yang diterapkan guru baik 
pada kelas ekpserimen 1 maupun kelas ekpserimen 2 didominasi oleh guru pada saat 
proses pembelajaran berlangsung.  
Dalam penelitian ini kelas VIII A SMP PGRI Tegalsari sebagai kelas 
ekpserimen 1 yang menggunakan model pembelajaran CPS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model pembelajaran  CPS  efektif dalam meningkatkan prestasi 
belajar dan kreativitas siswa pada pembelajaran matematika. Menurut Karen (Adi Nur 
Cahyono, 2008) model pembelajaran CPS adalah suatu model pembelajaran yang 
berpusat pada ketrampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan 
kreativitas. Pada model pembelajaran CPS hanya menggunkan LKS sebagai perangkat 
pembelajaran. 
Pada kelas Siswa kelas VIII C SMP PGRI Tegalsari dijadikan sebagai kelas 
ekpserimen 2 yang menerapkan model pembelajaran CPS berbantuan geogebra. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran CPS 
berbantuan geogebra efektif dalam meningkatkan prestasi belajar dan kreativitas siswa 
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pada pembelajaran matematika. Menurut Karen (Adi Nur Cahyono, 2008) model 
pembelajaran CPS adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada ketrampilan 
pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan kreativitas, sedangakan menurut 
Ali Mahmudi (2011) geogebra dapat dimanfaatkan untuk mendemostrasikan konsep 
matematis serta sebagai alat bantu mengkonstruksikan konsep-konsep matematis. 
Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra merupakan model pembelajaran yang 
berpusat pada ketrampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan 
kreativitas yang menggunakan geogebra sebagai alat bantu mendemostrasikan konsep 
matematis. Pada proses pembelajaran dengan model CPS berbantuan geogebra tidak 
hanya mengunakan perangkat pembelajaran berupa LKS tetapi juga menggunakan 
bantuan geogebra yang didesain sedemikian rupa untuk menjelaskan materi yang 
diajarkan yang berbentuk file. 
Pembahasan selengkapnya untuk analisis data efektivitas pembelajaran dan 
Perbedaaan Efektivitas Pembelajaran akan dijelaskan selengkapnya, sebagai berikut. 
1. Efektivitas Model Pembelajaran CPS Ditinjau Dari Prestasi Belajar Siswa 
Berdasarkan analisis data menggunakan uji-t satu sampel pada kelas 
ekpserimen 1 menunjukkan bahwa model pembelajaran CPS efektif ditinjau dari 
prestasi belajar siswa. Hal ini disebabkan dalam proses pembelajaran dengan 
model pembelajaran CPS siswa terlibat aktif dan mereka belajar dalam suasana 
yang menyenangkan. Ketika dihadapkan dalam dengan suatu masalah, siswa dapat 
melakukan ketrampilan memecahkan masalah untuk memilih dan 
mengembangkannya. Di samping itu, melalui pembelajaran ini siswa menentukan 
strategi mana yang dapat diambil untuk menyelesaikan masalah, kemudian 
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menerapkanya sampai menemukan penyelesaian masalah itu. Kesimpulan tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian yang diliakukan oeh Atik Suryani (2013) yang 
menyimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar untuk pembelajaran dengan metode 
CPS dengan pemanfaatan CD pembelajaran dan alat peraga lebih tinggi dari dan 
rata-rata hasil belajar untuk pembelajaran metode  ekspositori. Model 
pembelajaran CPS terbukkti efektif karena dilihat dari nilai rata-rata posttest 
prestasi belajar siswa mencapai KKM. 
2. Efektivitas Model Pembelajaran CPS Ditinjau dari Kreativitas siswa 
Berdasarkan analisis data menggunakan uji-t satu sampel pada kelas 
ekpserimen 1 menunjukkan bahwa model pembelajaran CPS efektif ditinjau dari 
kreativitas siswa. Hal ini disebabkan dalam proses pembelajaran dengan model 
pembelajaran CPS siswa terlibat aktif dan mereka belajar dalam suasana yang 
menyenangkan. Ketika dihadapkan dalam dengan suatu masalah, siswa dapat 
melakukan ketrampilan memecahkan masalah untuk memilih dan 
mengembangkannya. Di samping itu, melalui pembelajaran ini siswa menentukan 
strategi mana yang dapat diambil untuk menyelesaikan masalah, kemudian 
menerapkanya sampai menemukan penyelesaian masalah itu. Kesimpulan tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dita Yuzinah (2014) yang 
menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan CPS dapat meningkatkan 
kreativitas matematika siswa kelas VII SMP N 35 Purworejo tahun ajaran 
2013/2014. Model pembelajaran CPS terbukkti efektif karena dilihat dari nilai 
rata-rata posttest kreativitas siswa meningkat. 
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3. Efektivitas Model Pembelajaran CPS Berbantuan Geogebra Ditinjau Dari 
Prestasi Belajar Siswa 
Berdasarkan analisis data menggunakan uji-t satu sampel pada kelas 
ekspeimen 2 menunjukkan bahwa model pembelajaran CPS berbantuan geogebra 
efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa. Hal ini disebabkan dalam proses 
pembelajaran dengan model pembelajaran CPS berbantuan geogebra siswa terlibat 
aktif dan mereka belajar dalam suasana yang menyenangkan dengan bantuan 
media geogebra. Ketika dihadapkan dalam dengan suatu masalah, siswa dapat 
melakukan ketrampilan memecahkan masalah untuk memilih dan 
mengembangkannya. Di samping itu, melalui pembelajaran ini siswa menentukan 
strategi mana yang dapat diambil untuk menyelesaikan masalah, kemudian 
menerapkanya sampai menemukan penyelesaian masalah itu. Kesimpulan tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Atik Suryani (2013) yang 
menyimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar untuk pembelajaran dengan metode 
CPS dengan pemanfaatan CD pembelajaran dan alat peraga lebih tinggi dari rata-
rata hasil belajar untuk pembelajaran metode ekspositori. Model pembelajaran 
CPS berbantuan geogebra terbukkti efektif karena dilihat dari nilai rata-rata 
posttest prestasi belajar siswa mencapai KKM. 
4. Efektivitas Model Pembelajaran CPS Berbantuan Geogebra Ditinjau Dari 
Kreativitas Siswa  
Berdasarkan analisis data menggunakan uji-t satu sampel pada kelas 
ekspeimen 2 menunjukkan bahwa model pembelajaran CPS berbantuan geogebra 
efektif ditinjau dari kreativitas siswa. Hal ini disebabkan dalam proses 
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pembelajaran dengan model pembelajaran CPS berbantuan geogebra siswa terlibat 
aktif dan mereka belajar dalam suasana yang menyenangkan dengan bantuan 
media geogebra. Ketika dihadapkan dalam dengan suatu masalah, siswa dapat 
melakukan ketrampilan memecahkan masalah untuk memilih dan 
mengembangkannya. Di samping itu, melalui pembelajaran ini siswa menentukan 
strategi mana yang dapat diambil untuk menyelesaikan masalah, kemudian 
menerapkanya sampai menemukan penyelesaian masalah itu. Kesimpulan tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Dita Yuzinah (2014) yang 
menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan CPS dapat meningkatkan 
kreativitas matematika siswa kelas VII SMP N 35 Purworejo tahun ajaran 
2013/2014 dan penelitian yang dilakukan oleh Gilas Atikasari (2014) yang 
menyimpulakan model pembelajaran kooperatif dengan strategi TTW berbantuan 
geogebra terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII pada materi 
segitiga efektif. Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra terbukkti efektif 
karena dilihat dari nilai rata-rata posttest kreativitas siswa. 
5. Perbandingan Efektivitas Antara Model Pembelajaran CPS Dan Model 
Pembelajaran CPS Berbantuan Geogebra Ditinjau Dari Prestasi Belajar 
Siswa  
Berdasarkan uraian sebelumnya diketahui bahwa model pembelajaran CPS 
sebagai kelas ekpserimen 1 dan model pembelajaran CPS berbantuan geogebra 
sebagai kelas ekpserimen 2 efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa. Selain itu, 
diketahui bahwa data pretest dan posttest prestasi belajar siswa dari kelas 
ekpserimen 1 dan kelas ekpserimen 2 berdistribusi normal dan homogen.  
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Selanjutnya berdasarkan pada tujuan penelitian yaitu membandingkan 
keefektifan  model pembelajaran CPS sebagai kelas ekpserimen 1 yaitu kelas VIII 
A dan model pembelajaran CPS berbantuan geogebra sebagai kelas ekpserimen 2 
yaitu kelas VIII C ditinjau dari prestasi belajar siswa maka perlu diketahui mana 
yang lebih efektif. Untuk dapat mengetahui model pembelajaran mana yang lebih 
efektif, maka dilakukan uji perbedaan keefektifan. Uji perbedaan keefektifan ini 
menggunakan uji multivariat. 
Hasil uji hipotesis multivariat dengan menggunakan bantuan SPSS for windows 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata pretest prestasi belajar siswa 
dengan posttest prestasi belajar siswa antara kelas ekpserimen 1 dan kelas 
eksperimen 2. 
6. Perbandingan Efektivitas Antara Model Pembelajaran CPS Dan Model 
Pembelajaran CPS Berbantuan Geogebra Ditinjau Dari Kreativitas Siswa  
Berdasarkan uraian sebelumnya diketahui bahwa model pembelajaran CPS 
sebagai kelas ekpserimen 1 dan model pembelajaran CPS berbantuan geogebra 
sebagai kelas ekpserimen 2 efektif ditnjau dari kreativitas siswa. Selain itu, 
diketahui bahwa data pretest dan posttest kreativitas siswa dari kelas ekpserimen 1 
dan kelas ekpserimen 2 berdistribusi normal dan homogen.  
Selanjutnya berdasarkan pada tujuan penelitian yaitu membandingkan 
keefektifan  model pembelajaran CPS sebagai kelas ekpserimen 1 yaitu kelas VIII 
A dan model pembelajaran CPS berbantuan geogebra sebagai kelas ekpserimen 2 
yaitu kelas VIII C ditinjau dari kreativitas siswa maka perlu diketahui mana yang 
lebih efektif. Untuk dapat mengetahui model pembelajaran mana yang lebih 
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efektif, maka dilakukan uji perbedaan keefektifan. Uji perbedaan keefektifan ini 
menggunakan uji multivariat. 
Hasil uji hipotesis multivariat dengan menggunakan bantuan SPSS for windows 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata pretest kreativitas siswa 























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN  
Bedasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran CPS efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa kelas VIII 
SMP PGRI Tegalsari. 
2. Model pembelajaran CPS efektif ditinjau dari kreativitas siswa kelas VIII SMP 
PGRI Tegalsari. 
3. Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra efektif ditinjau dari prestasi 
belajar siswa kelas VIII SMP PGRI Tegalsari. 
4. Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra efektif ditinjau dari kreativitas 
siswa kelas VIII SMP PGRI Tegalsari. 
5. Tidak terdapat perbedaan efektivitas di antara model pembelajaran CPS  dan 
model pembelajaran CPS berbantuan geogebra ditinjau dari prestasi belajar 
siswa kelas VIII SMP PGRI Tegalsari. 
6. Tidak terdapat perbedaan efektivitas di antara model pembelajaran CPS (dan 
model pembelajaran CPS berbantuan geogebra ditinjau dari kreativitas siswa 






Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh serta memperhatikan keterbatasan 
penelitian diatas, saran yang dapat disampaikan adalah: 
1. Ketika melaksanakan proses pembelajaran masih ada kekurangan dalam 
keterlaksanaan pembelajaran CPS berbantuan geogebra yaitu kesulitan siswa 
mengungkapkan pendapatnya secara individu, mereka sangat tergantung pada 
jawaban siswa yang dianggapnya lebih pintar. Agar hal itu tidak terjadi lagi 
sebaiknya pada saat tahap pengungkapan pendapat siswa belum dikelompokan 
terlebih dahulu, supaya mereka benar-benar mengungkapkan pendapatnya tanpa 
tergantung pada siswa lain. 
2. Model pembelajaran CPS berbantuan geogebra diterapkan pada pembelajaran 
materi-materi yang lain sebagai variasi pembelajaran karena terbukti efektif dapat 
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1.1   Lembar Kerja Siswa (LKS) 
1.2   Contoh Jawaban LKS Siswa 



























































Lampiran 1.1  
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LEMBAR KERJA SISWA 1 




















     ILUSTRASI 
Perhatikan gambar lingkaran-lingkaran di bawah ini ! 
      PENGERTIAN NILAI PI ( )  
Pengertian pi ( ) adalah nilai konstanta yang merupakan perbandingan keliling 
lingkaran dengan diameternya. 
 
Kompetensi Dasar   : 4. Menenttukan unsur , bagian lingkaran serta ukuranya 
Standar Kompeensi : 4.2. Menghitung Keliling dan luas Lingkaran 
Indikator                      : 4.2.1. Menentukan pendekatan nilai pi 
  4.2.2. Menentukan rumus keliling lingkaran 





Bagaimanakah perbandingan keliling dengan diameternya pada gambar lingkaran-lingkaran di 
atas ? 
Agar lebih jelas, kita akan mencari perbandingan keliling lingkaran dengan diameternya. 
        KEGIATAN 1 
Tujuan : Menemukan pendekatan nilai pi 
Alat      : Bolpoin 
         CARA KERJA  
Kerjakan langkah-langkah berikut ini secara individu : 
1. Dari ilustrasi di atas , tentukan diameter masing-masing gambar.  
2. Hitunglah keliling lingkaran (ingat rumus keliling lingkaran pada saat Sekolah Dasar, 
) 
3. Hitunglah perbandingan antara keliling dan diameter lingkaran. 
Nama benda 
(Lingkaran) 
Jari-jari ( ) Diameter ( ) Keliling ( )  
… … … … … 
… … … … … 
… … … … … 





Gambar (a) : r = 14 cm 
 
Gambar (a) : r = 7 cm 
 




         KEGIATAN 2 
Tujuan : Menemukan pendekatan nilai pi 
Alat     : Bolpoin 
          CARA KERJA 
Kerjakanlah langkah-langkah berikut ini secara kelompok: 
1. Apakah jawaban kalian sudah benar? Coba periksa kembali bersama kelompokmu! 




























        ILUSTRASI  






Sebuah kawat berbentuk lingkaran dengan jari-jari 7 cm yang kemudian di potong 
dengan gunting dan membentuk sebuah garis lurus yang diketahui panjang garis 
lurus tersebut adalah 44 cm. Jadi, keliling lingkaran tersebut adalah 44 cm. 
Bagaimana cara mencari keliling kawat yang berbentuk lingkaran pada gambar di 
atas tanpa menggunting kawat tersebut? 
Agar lebih jelas, kita akan menentukan keliling lingkaran. 
      KEGIATAN 3 
Tujuan  : Menentukan rumus keliling lingkaran 
Alat        : Bolpoin 
       CARA KERJA 
Kerjakan langkah-langkah berikut ini secara individu : 
1. Dari hasil penemuan pi ( ), di dapat: 
      PENGERTIAN KELILING LINGKARAN 















   atau  
























 KEGIATAN 4 
Tujuan  : Menentukan rumus keliling lingkaran 
Alat       : Bolpoin 
        CARA KERJA 
Kerjakanlah langkah-langkah berikut ini secara kelompok: 
1. Apakah jawabanmu sudah benar? Coba periksa kembali bersama kelompokmu! 





3. Pada ilustrasi di atas, diketahui jari-jari lingkaran 7 cm. Dengan rumus keliling 















      LATIHAN  
 
Kerjakanlah soal-soal berikut secara individu : 
1. Diketahui sebuah lingkaran dengan diameter 10 cm. Hitunglah keliling lingkaran 
tersebut. 
2.   
 
 
Perhatikan gambar di samping. Berapa 
keliling bangun di samping? 
 
3. Seorang badut mengayuh sepeda roda satu dengan keliling roda tersebut adalah 
100 cm. Berapakah diameter roda tersebut. 














LEMBAR KERJA SISWA 2 












3. RUMUS LUAS LINGKARAN 
 
 
    
ILUSTRASI  
Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 
Pada tanggal 9 Maret 2016 kemaren Indonesia menjadi negara satu-satunya yang 
dilewati gerhana matahari total . Puncak gerhana matahari dapat disaksikan di Sigi  
StandarKompetensi : 4. Menenttukan unsur , bagian lingkaran serta ukuranya 
KompetensiDasar 
Indikator 
: 4.2. Menghitung Keliling dan luas Lingkaran 
: 4.21 Menetukan rumus keliling dan luas lingkaran 
      PENGERTIAN LUAS LINGKARAN 
Luas lingkaran adalah luas daerah dalam lingkaran luas area yang terdapat di 
dalam suatu lingkaran. 
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Sulawesi tengah pada pukul 09.26 WITA. Apabila diameter matahari tampak dari bumi 
diperkirakan 49 cm. Berapakah luas bulan (tampak dari bumi) saat puncak gerhana 
matahari total yang terjadi di Sigi? 
 Bagaimanakan cara mencari luas bulan dan matahari tampak dari bumi ? 
Agar lebih jelas, kita akan menentukan rumus luas lingkaran. 
      KEGIATAN 1 
Tujuan  : Menemukan rumus luas lingkaran 
Alat       : Bolpoin, gunting 
       CARA KERJA  
Kerjakanlah lanhkah-langkah berikut secara individu : 
1. Gambarlah sebuah lingkaran berdiameter 49 cm 
2. Potong lingkaran menjadi 8 lingkaran  
 
3. Susun kedelapan juring secara mendatar 
 
 






5. Tambah jumlah juring sehingga membentuk bangun lain (menyerupai persegi 
panjang) 
 
6. Dari kegiatan di atas rumus luas lingkaran bisa dicari menggunakan pendekatan 









Tujuan  : Menetukan rumus luas lingkaran 
Alat       : Bolpoin 
        CARA KERJA  
Kerjakanlah langkah-langkah di bawah ini secara kelompok : 
1. Apakah jawaban kalian sudah benar? Coba periksa kembali bersama kelompokmu! 
2. Menurut kelompokmu, rumus luas lingkaran bisa dicari menggunakan pendekatan 











3. Dengan menggunakan rumus luas lingkaran, luas bulan dan matahari tampak dari 

























      LATIHAN 
Kerjakanlah soal-soal berikut secara individu : 
 
1. Di pusat sebuah kota rencananya akan dibuat sebuah taman berbentuk lingkaran 
dengan diameter 56 m. Di dalam taman tersebut akan dibuat kolam berbentuk 
lingkaran berdiameter 28 m. Jika di luar kolam akan ditanami rumput dengan biaya 
Rp 6.000/ , hitunglah seluruh biaya yang harus dikeluarkan untuk menanam 
rumput tersebut 
2.   
 Perhatikan gambar di samping. Berapa luas bidang 
yang berwarna abu-abu? 
 
 
3. Luas sebuah lingkaran adalah 1540 . Hitunglah jari-jari lingkaran tersebut. 
4. Diketahui keliling lingkaran sebuah kolam ikan adalah 314 cm. Berapakah  luas 
kolam ikan tersebut. 
5. Pada tanggal 6 Maret 2016 kemaren Jakarta mengalami GMS (Gerhana Matahari 
Sebagian). Jika bulan hanya dapat menutupi setengah dari matahari, Berapakah luas 
matahari yang tertutup bulan jika diketahui panjang jari-jari matahari diperkirakan 63 












LEMBAR KERJA SISWA 1 





















      ILUSTRASI 
Perhatikan gambar lingkaran-lingkaran di bawahini ! 
 
      PENGERTIAN NILAI PI ( )  
Pengertian pi ( ) adalah nilai konstanta dalam matematika yang merupakan 
perbandingan keliling lingkaran dengan diameternya. 
 
KompetensiDasar   : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukuranya 
StandarKompeensi : 4.2. Menghitung keliling dan luas lingkaran 
Indikator                      : 4.2.1. Menentukan pendekatan nilai pi 
 4.2.2.  Menentukan rumus keliling lingkaran 
                                 : 4.2.3. Menghitung keliling lingkaran 
 
 
Gambar (a) : r = 14cm 
 
Gambar (a) : r = 7 cm 
 




Bagaimanakah perbandingan keliling dengan diameternya pada gambar lingkaran-lingkaran di 
atas ? 
Agar lebih jelas, kita akan mencari perbandingan keliling lingkaran dengan diameternya. 
        KEGIATAN 1 
Tujuan : Menentukan nilai pi 
Alat      : Komputer, bolpoin. 
         CARA KERJA  
Kerjakan langkah-langkah berikut ini : 
1. Buka file gbb yang telah disiapkan 
2. Klik dan geser slider lingkaran-garis lurus hingga muncul box chek this keliling 
lingkaran. 
3. Klik dan geser slider jari-jari lingkaran dari batasan 1-9 satuan luas. 
4. Amati setiap perubahan jari-jari dan keliling lingkaran pada box chek this keliling 
lingkaran. 
5. Catatlah 3 jari-jari lingkaran beserta perubahan kelilingnya. 
6. Hitunglah panjang diameter lingkaran 
7. Hitunglah perbandingan antara kelilingdan diameter lingkaran. 
Lingkaran Jari-jari ( ) Diameter ( ) Keliling ( )  
… … … … … 
… … … … … 
… … … … … 







Tujuan : Menentukan nilai pi 
Alat      : Komputer, bolpoin 
      CARA KERJA  
Kerjakanlah langkah-langkah berikut bersama kelompokmu: 
1. Apakah jawaban kamu sudah benar? Coba periksa kembali bersama kolompokmu! 



























  ILUSTRASI  






Sebuah kawat berbentuk lingkaran dengan jari-jari 7 cm yang kemudian di potong dengan 
gunting dan membentuk sebuah garis lurus yang diketahui panjang garis lurus tersebut 
adalah 44 cm. Jadi, keliling lingkaran tersebut adalah 44 cm. 
Bagaimana cara mencari keliling kawat yang berbentuk lingkaran pada gambar di atas 
tanpa menggunting kawat tersebut? 
Agar lebih jelas, kita akan menentukan rumus keliling lingkaran. 
   KEGIATAN 3 
Tujuan  : Menentukan rumus keliling lingkaran 
Alat       : Bolpoin 
   CARA KERJA 
Kerjakan langkah-langkah berikut ini secara individu : 
1. Dari hasil penemuan pi ( ), di dapat: 
        PENGERTIAN KELILING LINGKARAN 















   atau  








Tujuan  : Menentukan rumus keliling lingkaran 
Alat       : Bolpoin 
   CARA KERJA  
Kerjakanlah langkah-langkah berikut ini bersama kelompokmu : 
1. Apakah jawaban kalian sudah benar? Coba periksa kembali bersama kelompokmu! 












3. Pada ilustrasi di atas, diketahui jari-jari lingkaran 7 cm. Dengan rumus keliling lingkaran 























   LATIHAN 
Kerjakanlah soal-soal di bawah ini secara individu 




Perhatikan gambar di samping. 
Berapa keliling bangun di samping? 
 
3. Seorang badut mengayuh sepeda roda satu dengan keliling roda tersebut adalah 100 cm. 
berapakah diameter roda tersebut. 















LEMBAR KERJA SISWA 2 















4. RUMUS LUAS LINGKARAN 
 
 
    
ILUSTRASI  
Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 
      PENGERTIAN LUAS LINGKARAN 
Luas lingkaran adalah luas daerah dalam lingkaran atau luas area yang terdapat di dalam 
suatu lingkaran. 
 
KompetensiDasar    : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukuranya 
StandarKompeensi  : 4.2. Menghitung keliling dan luas lingkaran 
Indikator                      : 4.2.1. Menentukan rumus luas lingkaran 







Pada tanggal 9 Maret 2016 kemaren Indonesia menjadi negara satu-satunya yang 
dilewati gerhana matahari total . Puncak gerhana matahari dapat disaksikan di Sigi  
Sulawesi tengah pada pukul 09.26 WITA. Apabila jari-jari matahari tampak dari bumi 
adalah 49 cm. Berapakah luas bulan (tampak dari bumi) saat puncak gerhana matahari 
total yang terjadi di Sigi? 
 Bagaimanakan cara mencari luas bulan tampak dari bumi ? 
Agar lebih jelas, kita akan menentukan rumus luas lingkaran. 
      KEGIATAN 1 
Tujuan  : Menentukan rumus luas lingkaran 
Alat       : Komputer, bolpoin 
       CARA KERJA  
Kerjakanlah langkah-langkah berikut secara individu : 
1. Buka file gbb 2 ikutilah langkah berikutnya 
2. Klik partisi, maka akan muncul slider pembagian partisi 
3. Klik dan geser slider pembagian partisi menjadi 8 bagian 
 




5. Susun kembali  kedelapan juring sehingga membentuk bangun baru, dengan 




6. Tambah jumlah juring sehingga menyerupai persegi panjang, dengan geser slider 
pembagian partisi menjadi … bagian (sesuai yang kamu inginkan, maksimalnya 
200 bagian) 
 
7. Dari kegiatan di atas rumus luas lingkaran bisa dicari menggunakan pendekatan 









Tujuan  : Menentukan rumus luas lingkaran 
Alat       : Komputer, bolpoin 
              CARA KERJA 
 Kerjakanlah langkah-langkah berikut secara kelompok : 







2. Menurut kelompokmu, rumus luas lingkaran bisa dicari menggunakan pendekatan 







3. Dengan menggunakan rumus luas lingkaran, luas bulan dan matahari tampak 





















              LATIHAN 
Kerjakanlah soal-soal berikut secara individu : 
5. Di pusat sebuah kota rencananya akan dibuat sebuah taman berbentuk lingkaran 
dengan diameter 56 m. Di dalam taman tersebut akan dibuat kolam berbentuk 
lingkaran berdiameter 28 m. Jika di luar kolam akan ditanami rumput dengan 
biaya Rp 6.000/ , hitunglah seluruh biaya yang harus dikeluarkan untuk 
menanam rumput tersebut 
 
6.   
 Perhatikan gambar di samping. Berapa luas 






7. Luas sebuah lingkaran adalah 490 . Hitunglah jari-jari lingkaran tersebut. 
8. Diketahui keliling lingkaran sebuah kolam ikan adalah 314 cm. Berapakah  luas 
kolam ikan tersebut? 
9. Pada tanggal 6 Maret 2016 kemaren Jakarta mengalami GMS (Gerhana Matahari 
Sebagian). Jika bulan hanya dapat menutupi setengah dari matahari, Berapakah 
luas matahari yang tertutup bulan jika diketahui panjang jari-jari matahari 49 cm 



































































CONTOH JAWABAN SISWA LKS 1 

































CONTOH JAWABAN SISWA LKS  























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP 
SMP PGRI TEGALSARI 
SMP                                 : SMP PGRI TEGALSARI 
Mata Pelajaran                 : Matematika 
Kelas/Semester                : VIII/ 2 (dua) 
Standar Kompetensi         : Menentukan unsur, bagian ligkaran serta mengukurnya  








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP 1 ) 
 
Nama Sekolah : SMP PGRI Tegalsari 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (delapan)/II (genap) 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
 
Standar Kompetensi   : 4. Menentukan unsur , bagian lingkaran serta ukuranya 
Kompetensi Dasar   : 4.2. Menghitung Keliling dan luas Lingkaran  
Indikator               : 4.2.1. Menentukan pendekatan pi 
4.2.2.  Menentukan rumus keliling lingkaran  
4.2.3.  Menghitung keliling lingkaran 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan niali pi. 
2. Siswa dapat menentukan rumus keliling lingkaran. 
3. Siswa dapat menghitung keliling lingkaran. 
 
C. Materi Ajar 
Keliling Lingkaran 
 
Keliling lingkaran merupakan panjang busur lingkaran,  adalah perbandingan antara 
lingkaran dan diameter lingkaran, yakni . Jika diameter keliling lingkaran adalah 14 
cm maka keliling lingkaran adalah 44cm. Sehingga  memiliki nilai  atau 3, 
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1428571429... = 3,14. Sehinnga, apabila diameter lingkaran diketahui, maka keliling 
lingkaran dapat ditemukan. Hal ini kemudian dirumuskan menjadi : 
 
 




Apabila , maka rumus keliling lingkaran dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 





D. Model Pembelajaran 
1. CPS (Creative Problem Solving) 
E. Langkah-langkah  kegiatan  
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Durasi 
A. Pendahuluan  
1.  Guru mengucapkan salam Siswa menjawab 
salam 
10 menit 
2. Guru memimpin doa Siswa berdoa 
3. Guru mengecek kehadiran siswa dengan 





Guru mengingatkan materi rumus 
lingkaran yaitu atau  




 MOTIVASI : Siswa 
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5. Guru memberi tahu topik yang akan 
dipelajari hari ini yaitu keliling lingkaran 
dan menjelaskan manfaat mempelajari 
keliling lingkaran. 
memperhatikan 






Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok kecil yang heterogen terdiri dari 
4-5 siswa. 
Guru membagikan LKS 1 pada setiap 
kelompok sebagai pelengkap dalam 
mempelajari keliling lingkaran. 
Guru menginformasikan siswa untuk 
mempelajari ILUSTRASI 1 yang ada di 
LKS 1 kemudian menanyakan 
“bagaimanakah perbandingan keliling 
lingkaran dengan diameternya”  
(Klarifikasi Masalah) 
Guru menjelaskan untuk mengetahui 
perbandingan keliling lingkaran dengan 
diameternya siswa harus mengerjakan 
KEGIATAN 1 LKS 1. (Klarifikasi 
Masalah) 
Siswa dalam kelompok mengerjakan soal 




Siswa bersama kelompoknya 
mendiskusikan dan menentukan alternatif 







































soal pada KEGIATAN 1.  
(Evaluasi dan Pemilihan) 
Setiap kelompok memilih cara yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal yang 
ada pada KEGIATAN 1 dan dituliskan 
pada poin 2 KEGIATAN 2 LKS 1.  
( Implementasi ) 
EKSPLORASI : 
Guru menginformasikan siswa untuk 
mempelajari ILUSTRASI 2 yang ada di 
LKS 1 kemudian menanyakan 
“bagaimanakah cara mencari keliling 
lingkaran”. (Klarifikasi Masalah) 
Guru menjelaskan untuk mencari keliling 
lingkaran siswa harus mengerjakan 
KEGIATAN 3. (Klarifikasi Masalah) 
Siswa dalam kelompok mengerjakan soal 
yang ada di KEGIATAN 3 LKS 1 secara 
individu. (Pengungkapan Pendapat) 
ELABORASI : 
Siswa bersama kelompoknya 
mendiskusikan dan menentukan alternatif 
jawaban yang tepat untuk menyelesikan 
soal pada KEGIATAN 3.  
(Evaluasi dan Pemilihan) 
Setiap kelompok memilih cara yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal yang 
ada pada KEGIATAN 3 dan dituliskan 




































17. Siswa memilih cara 
penyelesaian 
18. Siswa menyelesaikan masalah yang ada di  
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ILUSTRASI 2 menggunakan stategi yang 
telah dipilih secara kelompok  






Masing-masing perwakilan dari kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi di dalam 
kelas.  
Guru bersama siswa membahas pekerjaan 
yang ditulis oleh perwakilan siswa yang 
mempresentasikan hasil pekerjaannya. 
Siswa menentukan sendiri cara yang 
mudah dalam menyelesaikan soal-soal 
LATIHAN yang ada pada LKS 1. 


















23. Setelah siswa selesai mengerjakan guru 









10 menit 25. Siswa diberikan kesempatan bertanya  Siswa bertanya 
26. Guru menutup pembelajaran dengan 
berdo’a dan salam 
Siswa berdo’a dan 
menjawab salam 
 




b. Bahan Ajar 
Lembar kerja siswa (LKS) 
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c. Sumber pembelajarn : 
1) Nuniek Avianti Agus,dkk. 2008:  Mudah belajar Matematika 2 Untuk Kelas VIII 
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta : Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. 
2) Dewi Nurhani dan Tri Wahyni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk 
SMP/mts Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
G. Penilaian 
Teknik : kuis 
Bentuk soal : soal uraian 
 
Soal :  
 
1. Diketahui sebuah lingkaran dengan diameter 10 cm. Hitunglah keliling lingkaran 
tersebut ! 
2.   
 
Perhatikan gambar di samping. Berapa 
keliling bangun di samping? 
3.  Seorang badut mengayuh sepeda roda satu dengan keliling roda tersebut adalah 100 
cm. Berapakah diameter roda tersebut ? 










































Diketahui :  
Ditanya     : keliling lingkaran ? 
Jawab        :  
  
  
Jadi keliling lingkaran tersebut  
adalah   
 
SKOR = 25 
Cara 2 
Diketahui :  
Ditanya     : keliling lingkaran ? 
Jawab        :  
  
  
Jadi keliling lingkaran tersebut  
adalah   
 
Diketahui  :  
 , maka  
Ditanya      : keliling gambar hati? 













































Diketahui   :  
Ditanya       : diameter roda? 




Jadi diameter lingkaran roda  
tersebut adalah  
 




Diketahui   :  
Ditanya       : diameter roda? 









Jadi keliling gambar hati di atas adalah  
































 Nanik Setyani 
 NIM:09301244050 
Cara 1 
Diketahui   :  
Ditanya       : jari-jari lingkaran? 




Jadi jari-jari lingkaran  
tersebut adalah  
 




Diketahui   :  
Ditanya       : jari-jari lingkaran? 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 2) 
 
Nama Sekolah : SMP PGRI Tegalsari 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (delapan)/II (genap) 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
 
Standar Kompetensi   : 4. Menentukan unsur , bagian lingkaran serta ukuranya 
Kompetensi Dasar   : 4.2. Menghitung Keliling dan luas Lingkaran  
Indikator               : 4.2.2. Menentukan rumus keliling lingkaran  
4.2.3. Menghitung keliling lingkaran 
A. Tujuan Pembelajaran 
4. Siswa dapat menentukan rumus luas lingkaran. 
5. Siswa dapat menghitung luas lingkaran. 
 
H. Materi Ajar 
Luas lingkaran 
 
Luas lingkaran adalah luas daerah dalam lingkaran atau luas area yang terdapat dalam 






   





Gambar   (a)  : menunjukan sebuah lingkaran yang dibagi menjadi 8 bagian 
Gambar (b)  : 8 bagian lingkaran disusun sedemikian rupa sehingga mendekati 
bentuk peregi panjang. 
Gambar  (c)   : dari 8 bagian lingkaran disusun sedemikian rupa sehingga 
membentuk persegi panjang dengan panjang   dan lebar . 
Dari penjelasan di atas maka diperoleh : 
  
  
Pada lingkaran p =  dan l =   sehingga  
 atau   
Secara umum luas lingkaran dapat di tulis menjadi : 
 
Keterangan :  
L = luas lingkaran 
jari-jari lingkaran 
  atau 3,14 
 
I. Model Pembelajaran 
2. CPS (Creative Problem Solving) 
J. Langkah-langkah  kegiatan 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Durasi 
D. Pendahuluan  





2. Guru memimpin doa Siswa berdoa 
3. Guru mengecek kehadiran siswa dengan 





Guru mengingatkan materi sebelumnya 







Guru memberi tahu topik yang akan 
dipelajari hari ini yaitu luas lingkaran dan 










Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok kecil yang heterogen terdiri dari 
4-5 siswa. 
Guru membagikan LKS 2 pada setiap 
kelompok sebagai pelengkap dalam 
mempelajari luas lingkaran. 
Guru menginformasikan siswa untuk 
mempelajari  ILUSTRASI yang ada di 
LKS 2 kemudian menanyakan 
“bagaimanakah cara mencari luas bulan 
tampak dari bumi”.   
(Klarifikasi Masalah) 
Guru menjelaskan untuk mencari luas 
lingkaran siswa harus mengerjakan 
KEGIATAN 1 LKS 2.  
(Klarifikasi Masalah ) 




























yang ada di KEGIATAN 1 LKS 2 secara 
individu . (Pengungkapan Pendapat) 
ELABORASI: 
Siswa bersama kelompoknya 
mendiskusikan dan menentukan alternatif 
jawaban yang tepat untuk menyelesikan 
soal pada KEGIATAN 1.  
(Evaluasi dan Pemilihan ) 
Setiap kelompok memilih cara yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal yang 
ada pada KEGIATAN 1 dan dituliskan 
pada poin 2 KEGIATAN 2 LKS 2. 














Siswa memilih cara 
penyelesaian. 
13. Siswa menyelesaikan masalah yang ada di 
ILUSTRASI menggunakan strategi yang 
telah dipilih secara kelompok  







Masing-masing perwakilan dari kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi di dalam 
kelas. 
Siswa menentukan sendiri cara yang 
mudah dalam menyelesaikan soal-soal 
LATIHAN yang ada pada LKS 2. 
Guru mengoreksi jawaban soal-soal 
LATIHAN secara bersama-sama. 
Setelah siswa selesai mengerjakan guru 


















18. Guru memberikan penguatan dan Siswa 5 menit 
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kesimpulan. menyimpulkan  
19. Siswa diberikan kesempatan bertanya.  Siswa bertanya 
20.  
 
Guru menutup pembelajaran dengan 
berdo’a dan salam. 
Siswa berdo’a dan 
menjawab salam 
 
E. Sumber dan Alat pembelajaran 
a. Alat  
Pensil  
Bolpoin 
b. Bahan Ajar  
Lembar kegiatan siswa (LKS) 
c. Sumber pembelajarn : 
1) Nuniek Avianti Agus,dkk. 2008:  Mudah belajar Matematika 2 Untuk Kelas VIII 
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta : Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. 
2) Dewi Nurhani dan Tri Wahyni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk 
SMP/mts Kelas VIII.Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
 
K. Penilaian 
Teknik : latihan 














Soal :  
1. Di pusat sebuah kota rencananya akan dibuat sebuah taman berbentuk lingkaran 
dengan diameter 56 m. Di dalam taman tersebut akan dibuat kolam berbentuk 
lingkaran berdiameter 28 m. Jika di luar kolam akan ditanami rumput dengan biaya Rp 








3. Luas sebuah lingkaran adalah 1540 . Hitunglah jari-jari lingkaran tersebut ! 
4. Diketahui keliling lingkaran sebuah kolam ikan adalah 314 cm. Berapakah  luas kolam 
ikan tersebut? 
5. Pada tanggal 6 Maret 2016 kemaren Jakarta mengalami GMS (Gerhana Matahari 
Sebagian). Jika bulan hanya dapat menutupi setengah dari matahari. Berapakah luas 
matahari yang tertutup bulan jika diketahui panjang jari-jari matahari diperkirakan 63 













Perhatikan gambar di samping. Berapakah luas bidang 
yang berwarna abu-abu? 
 
Diketahui : , maka  
, maka  
 Ditanya    : Biaya yang harus dikeluarkan untuk menanam rumput ? 












































Luas lingkaran yang akan ditanami rumput adalah : 
   
Jadi biaya yang harus dikeluarkan untuk menanam rumput adalah: 
SKOR = 20 
 
 
Diketahui :   
Ditanya     : luas daerah yang diarsir warna abu-abu ? 




















































   
  
Jadi luas daerah yang diarsir berwarna ungu muda adalah : 
  
SKOR = 20 
Diketahui :   
Ditanya    : jari-jari lingkaran ? 
Jawab       :  
  
  
   
   
   
  
   
Jadi, jari-jari lingkaran tersebut adalah . 
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 NIM:09301244050 
Diketahui  :  
Ditanya     :  








   
  Jadi luas kolam ikan tersebut adalah  
SKOR = 20 
Diketahui  :  
Ditanya     :  
Jawab        :  
  





Jadi, luas matahari yang tertutup bulan tampak dari bumi adalah . 
SKOR = 20 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP 1 ) 
 
Nama Sekolah : SMP PGRI Tegalsari 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (delapan)/II (genap) 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
 
Standar Kompetensi   : 4. Menentukan unsur , bagian lingkaran serta ukuranya 
Kompetensi Dasar   : 4.2. Menghitung Keliling dan luas Lingkaran  
Indikator               : 4.2.1. Menentukan pendekatan pi 
4.2.2. Menentukan rumus keliling lingkaran  
4.2.3. Menghitung keliling lingkaran 
A. Tujuan Pembelajaran 
6. Siswa dapat menentukan niali pi. 
7. Siswa dapat menentukan rumus keliling lingkaran. 
8. Siswa dapat menghitung keliling lingkaran. 
 
L. Materi Ajar 
Keliling Lingkaran 
 
Keliling lingkaran merupakan panjang busur lingkaran,  adalah perbandingan antara 
lingkaran dan diameter lingkaran, yakni . Jika diameter keliling lingkaran adalah 14 
cm maka keliling lingkaran adalah 44cm. Sehingga  memiliki nilai  atau 3, 
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1428571429... = 3,14. Sehinga, apabila diameter lingkaran diketahui, maka keliling 
lngkaran dapat ditemukan. Hal ini kemudian dirumuskan menjadi : 
 
 




Apabila , maka rumus keliling lingkaran dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 




M. Model Pembelajaran 
3. CPS (Creative Problem Solving) 
N. Langkah-langkah  kegiatan  
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Durasi 
G. Pendahuluan  
1.  Guru mengucapkan salam Siswa menjawab 
salam 
10 menit 
2. Guru memimpin doa Siswa berdoa 
3. Guru mengecek kehadiran siswa dengan 





Guru mengingatkan materi rumus 
lingkaran yaitu atau  















dipelajari hari ini yaitu mengenai keliling 
lingkaran dan menjelaskan manfaat 
mempelajari keliling lingkaran. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 











Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok kecil yang heterogen terdiri dari 
4-5 siswa 
Guru membagikan LKS 1 pada setiap 
kelompok sebagai pelengkap dalam 
mempelajari keliling lingkaran berbantuan 
geogebra yang akan ditayangkan 
menggunakan laptop masing-masing 
kelompok disediakan 1 laptop 
Guru menginformasikan siswa untuk 
mempelajari ILUSTRASI 1 yang ada di 
LKS 1 kemudian menanyakan 
“bagaimanakah perbandingan keliling 
lingkaran dengan diameternya”  
(Klarifikasi Masalah) 
Guru menjelaskan untuk mengetahui 
perbandingan keliling lingkaran dengan 
diameternya siswa harus mengerjakan 
KEGIATAN 1 LKS 1 dengan bantuan file 
gbb yang telah disiapkan. (Klarifikasi 
Masalah) 
Siswa dalam kelompok mengerjakan soal 



























11 Siswa mengerjakan 
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Siswa bersama kelompoknya 
mendiskusikan dan menentukan alternatif 
jawaban yang tepat untuk menyelesikan 
soal pada KEGIATAN 1.  
(Evaluasi dan Pemilihan) 
Setiap kelompok memilih cara yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal yang 
ada pada KEGIATAN 1 dan dituliskan 
pada poin 2 KEGIATAN 2 LKS 1.       
( Implementasi ) 
EKSPLORASI : 
Guru menginformasikan siswa untuk 
mempelajari ILUSTRASI 2 yang ada di 
LKS 1 kemudian menanyakan 
“bagaimanakah cara mencari keliling 
lingkaran”. (Klarifikasi Masalah) 
Guru menjelaskan untuk mencari keliling 
lingkaran siswa harus mengerjakan 
KEGIATAN 3 dengan bantuan file gbb 
yang telah disiapkan. (Klarifikasi 
Masalah) 
Siswa dalam kelompok mengerjakan soal 
yang ada di KEGIATAN 3 LKS 1 secara 
individu. (Pengungkapan Pendapat) 
ELABORASI : 
Siswa bersama kelompoknya 
mendiskusikan dan menentukan alternatif 
jawaban yang tepat untuk menyelesikan 
soal pada KEGIATAN 3.  
 











































(Evaluasi dan Pemilihan) 
Setiap kelompok memilih cara yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal yang 
ada pada KEGIATAN 3 dan dituliskan 
pada poin 2 KEGIATAN 4 LKS 1. 
(Implementasi) 
Siswa menyelesaikan masalah yang ada di 
ILUSTRASI 2 menggunakan stategi yang 
telah dipilih secara kelompok  
( Implementasi ) 







Masing-masing perwakilan dari kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi di dalam 
kelas.  
Guru bersama siswa membahas pekerjaan 
yang ditulis oleh perwakilan siswa yang 
mempresentasikan hasil pekerjaannya. 
Siswa menentukan sendiri cara yang 
mudah dalam menyelesaikan soal-soal 
LATIHAN yang ada pada LKS 1. 
Guru mengoreksi jawaban soal-soal 
LATIHAN secara bersama-sama. 
Setelah siswa selesai mengerjakan guru 























I. PENUTUP  







Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
Siswa bertanya 
27. Guru menutup pembelajaran dengan 
berdo’a dan salam 






O. Sumber dan Alat pembelajaran 





b. Bahan  
Lembar kerja Siswa (LKS) 
c. Sumber pembelajarn : 
1) Nuniek Avianti Agus,dkk. 2008:  Mudah belajar Matematika 2 Untuk Kelas VIII 
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta : Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. 
2) Dewi Nurhani dan Tri Wahyni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk 
SMP/mts Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
P. Penilaian 
Teknik : latihan 















Soal :  
 
1. Diketahui sebuah lingkaran dengan diameter 10 cm. Hitunglah keliling lingkaran 
tersebut ! 
 
2.   
 
Perhatikan gambar di samping. Berapa 
keliling bangun di samping? 
3.  Seorang badut mengayuh sepeda roda satu dengan keliling roda tersebut adalah 100 
cm. Berapakah diameter roda tersebut ? 



















































Diketahui :  
Ditanya     : keliling lingkaran ? 
Jawab        :  
  
  
Jadi keliling lingkaran tersebut  
adalah   
 
SKOR = 25 
Cara 2 
Diketahui :  
Ditanya     : keliling lingkaran ? 
Jawab        :  
  
  
Jadi keliling lingkaran tersebut  
adalah   
 
Diketahui  :  
 , maka  
Ditanya      : keliling gambar hati? 
















































Jadi keliling gambar hati di atas adalah  
 
SKOR = 25 
Cara 1 
Diketahui   :  
Ditanya       : diameter roda? 




Jadi diameter lingkaran roda  
tersebut adalah  
 




Diketahui   :  
Ditanya       : diameter roda? 




































 Nanik Setyani 
 NIM: 09301244050 
Cara 1 
Diketahui   :  
Ditanya       : jari-jari lingkaran? 




Jadi jari-jari lingkaran  
tersebut adalah  
 




Diketahui   :  
Ditanya       : jari-jari lingkaran? 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP 2 ) 
 
Nama Sekolah : SMP PGRI Tegalsari 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (delapan)/II (genap) 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
 
Standar Kompetensi   : 4. Menentukan unsur , bagian lingkaran serta ukuranya 
Kompetensi Dasar   : 4.2. Menghitung Keliling dan luas lingkaran  
Indikator               : 4.2.1. Menentukan rumus luas lingkaran  
4.2.2. Menghitung luas lingkaran 
A. Tujuan Pembelajaran 
9. Siswa dapat menenukan rumus luas lingkaran. 
10. Siswa dapat menghitung luas lingkaran. 
 
Q. Materi Ajar 
Luas lingkaran 
Luas lingkaran adalah luas daerah dalam lingkaran atau luas area yang terdapat dalam 







   





Gambar   (a)  : menunjukan sebuah lingkaran yang dibagi menjadi 8 bagian 
Gambar (b)  : 8 bagian lingkaran disusun sedemikian rupa sehingga mendekati 
bentuk peregi panjang. 
Gambar  (c)   : dari 8 bagian lingkaran disusun sedemikian rupa sehingga 
membentuk persegi panjang dengan panjang   dan lebar . 
Dari penjelasan di atas maka diperoleh : 
  
  
Pada lingkaran p =  dan l =   sehingga  
 atau   
Secara umum luas lingkaran dapat di tulis menjadi : 
 
Keterangan :  
L = luas lingkaran 
jari-jari lingkaran 
  atau 3,14 
C. Model Pembelajaran 
4. CPS (Creative Problem Solving) 
D. Langkah-langkah  kegiatan 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Durasi 
J. Pendahuluan  
1.  Guru mengucapkan salam Siswa menjawab 
salam 10 menit 
2. Guru memimpin doa Siswa berdoa 
167 
 
3. Guru mengecek kehadiran siswa dengan 





Guru mengingatkan materi sebelumnya 











Guru memberitahu topik yang akan 
dipelajari hari ini yaitu mengenai luas 
lingkaran dan menjelaskan manfaat 
mempelajari luas lingkaran. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 













Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok kecil yang heterogen terdiri dari 
4-5 siswa 
Guru membagikan LKS 2 pada setiap 
kelompok sebagai pelengkap dalam 
mempelajari luas lingkaran berbantuan 
geogebra yang akan ditayangkan 
menggunakan laptop masing-masing 
kelompok disediakan 1 laptop. 
Guru menginformasikan siswa untuk 
mempelajari ILUSTRASI yang ada di LKS 
2 kemudian menanyakan “bagaimanakah 
cara mencari luas bulan tampak dari 
bumi”.  (Klarifikasi Masalah)  

























lingkaran siswa harus mengerjakan 
KEGIATAN 1 LKS 2 dengan membuka 
file gbb yang telah disiapkan. (Klarifikasi 
Masalah) 
Siswa dalam kelompok mengerjakan soal 
yang ada di KEGIATAN 1 LKS 2 secara 
individu. (Pengungkapan Pendapat) 
ELABORASI: 
Siswa bersama kelompoknya 
mendiskusikan dan menentukan alternatif 
jawaban yang tepat untuk menyelesikan 
soal pada KEGIATAN 1.  
(Evaluasi dan Pemilihan) 
Setiap kelompok memilih cara yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal yang 
ada pada KEGIATAN 1 dan dituliskan 
pada poin 2 KEGIATAN 2 LKS 2. 



















Siswa memilih cara 
penyelesaian. 
14. Siswa menyelesaikan masalah yang ada di 
ILUSTRASI menggunakan strategi yang 
telah dipilih secara kelompok  







Masing-masing perwakilan dari kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi di dalam 
kelas.  
Siswa menentukan sendiri cara yang 
mudah dalam menyelesaikan soal-soal 
LATIHAN yang ada pada LKS 2. 
Guru mengoreksi jawaban soal-soal 


















Setelah siswa selesai mengerjakan guru 




L. PENUTUP  





20. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
Siswa bertanya 
21. Guru menutup pembelajaran dengan 
berdo’a dan salam 




E. Sumber dan Alat pembelajaran 





b. Bahan  
Lembar kerja Siswa (LKS) 
c. Sumber pembelajarn : 
1) Nuniek Avianti Agus,dkk. 2008:  Mudah belajar Matematika 2 Untuk Kelas VIII 
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta : Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. 
2) Dewi Nurhani dan Tri Wahyni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk 
SMP/mts Kelas VIII.Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
F. Penilaian 
Teknik : latihan 






Soal :  
6. Di pusat sebuah kota rencananya akan dibuat sebuah taman berbentuk lingkaran 
dengan diameter 56 m. Di dalam taman tersebut akan dibuat kolam berbentuk 
lingkaran berdiameter 28 m. Jika di luar kolam akan ditanami rumput dengan biaya Rp 








8. Luas sebuah lingkaran adalah 1540 . Hitunglah jari-jari lingkaran tersebut ! 
9. Diketahui keliling lingkaran sebuah kolam ikan adalah 314 cm. Berapakah  luas kolam 
ikan tersebut? 
10. Pada tanggal 6 Maret 2016 kemaren Jakarta mengalami GMS (Gerhana Matahari 
Sebagian). Jika bulan hanya dapat menutupi setengah dari matahari. Berapakah luas 
matahari yang tertutup bulan jika diketahui panjang jari-jari matahari diperkirakan 63 













Perhatikan gambar di samping. Berapakah luas bidang 
yang berwarna abu-abu? 
 
Diketahui : , maka  
, maka  
 Ditanya    : Biaya yang harus dikeluarkan untuk menanam rumput ? 












































Luas lingkaran yang akan ditanami rumput adalah : 
   
Jadi biaya yang harus dikeluarkan untuk menanam rumput adalah: 
SKOR = 20 
 
 
Diketahui :   
Ditanya     : luas daerah yang diarsir warna abu-abu ? 




















































   
  
Jadi luas daerah yang diarsir berwarna ungu muda adalah : 
  
SKOR = 20 
Diketahui :   
Ditanya    : jari-jari lingkaran ? 
Jawab       :  
  
  
   
   
   
  
   
Jadi, jari-jari lingkaran tersebut adalah . 

































 Nanik Setyani 
 NIM:09301244050 
Diketahui  :  
Ditanya     :  








   
  Jadi luas kolam ikan tersebut adalah  
SKOR = 20 
Diketahui  :  
Ditanya     :  
Jawab        :  
  





Jadi, luas matahari yang tertutup bulan tampak dari bumi adalah . 
























2.1     Kisi-Kisi Soal Tes  Prestasi Belajar Matematika (Pretest) 
2.2     Soal Tes  Prestasi Belajar Matematika (Pretest) 
2.3     Kisi-Kisi Soal Tes  Prestasi Belajar Matematika (Posttest) 
2.4     Soal Tes  Prestasi Belajar Matematika (Posttest) 
2.5     Contoh Soal Jawaban Tes Prestasi Belajar  
2.6     Kisi-Kisi Instrumen Kreativitas Belajar Matematika (Pretest) 
2.7     Soal Tes Kreativitas Belajar Matematika (Pretest) 
2.8     Kunci jawaban Tes Kreativitas Belajar Matematika (Pretest) 
2.9     Kisi-Kisi Instrumen Kreativitas Belajar Matematika (Posttest) 
2.10   Soal Tes Kreativitas Belajar Matematika (Posttest) 
2.11   Kunci jawaban Tes Kreativitas Belajar Matematika (Posttest) 
2.12   Contoh Jawaban Siswa Soal Tes Kreativitas 
2.13   Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Model CPS  
2.14   Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Model CPS Berbantuan Geogebra 









KISI-KISI SOAL PRETEST PRESTASI BELAJAR 
 
Materi   : Keliling dan Luas Lingkaran 
Kelas/Semester  : VIII/Genap 
Alokasi Waktu  : 1 × 40 menit 
Jumlah/Bentuk Soal: 10/Pilihan Ganda  
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian No Soal Jawaban 
4.1 Menentukan unsur, 
bagian lingkaran 
serta ukurannya  
 
4. 2  Menghitung 
















Menghitung keliling lingkaran jika diameter 
atau jari-jari diketahui 
3 B 
Menghitung keliling lingkaran jika luas 
lingkaran diketahui 
4 D 
Menghitung keliling lingkaran dari suatu 
gambar 
6, C 
Menghitung diameter atau jari-jari lingkaran 
jika keliling lingkaran diketahui 
7 D 
Menghitung luas lingkaran jika diameter atau 
jari-jari diketetahui 
1 D 
Menghitung luas lingkaran jika keliling 
lingkaran diketahui 
2 A 
Menghitung luas lingkaran dari suatu gambar 5,10 A,A 
Menghitung diameter atau jari-jari lingkaran 
jika luas lingkaran diketahui 
8 C 
Menghitung perbandingan keliling dan luas 









PRETEST PRESTASI BELAJAR 
 
 
1. Jika sebuah lingkaran memiliki 
diameter sepanjang , maka 
luas dari ligkaran tersebut adalah.... 
 
 
2. Sebuah stadion berbentuk lingkaran 
memiliki keliling , luas 
seluruh stadion tersebut adalah.... 
 
 
3. Sebuah roda sepeda memiliki jari-
jari 21 cm. Ketika sepeda dikayuh, 
ban tersebut berputar sebanyak 50 
kali. Jarak yang ditempuh oleh ban 
sepeda tersebut adalah.... 
A.  C.   
B.  a. D.  
 
4. Suatu lingkaran mempunyai luas 
. Keliling lingkaran tersebut 
adalah.... 
A.  C.  
B.  D.  




Dari gambar di atas, luas gambar 
yang diarsir adalah.... 
A.  C.  





Dari gambar di atas, keliling bangun 
tersebut adalah.... 
A.  C.  
B.  D.  
  
7. Diketahui keliling sebuah roda  
adalah 154 cm. Diameter lingkaran 



















Nama  : .................................................. 




A.  C.  
B.  D.  
  
8. Diketahui luas lingkaran . 
Jari-jari lingkaran tersebut adalah.... 
A.  C.  
B.  D.  
  
9.  Lingkaran mempunyai jari-jari 14 
cm. Perbandingan keliling dan luas 
lingkaran tersebut adalah.... 
A.  C.  
        B.            D.  





Luas lingkaran di atas adalah.... 
  A.  C  


















KISI-KISI SOAL POSTEST PRESTASI BELAJAR 
 
Materi  : Keliling dan Luas Lingkaran 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Alokasi Waktu : 1× 40 menit 












4. 2  Menghitung 












Menghitung keliling lingkaran jika diameter 
atau jari-jari diketahui 
5 C 
Menghitung keliling lingkaran jika luas 
lingkaran diketahui 
8 B 
Menghitung keliling lingkaran dari suatu 
gambar 
10 A 
Menghitung diameter atau jari-jari lingkaran 
jika keliling lingkaran diketahui 
2 A 
Menghitung luas lingkaran jika diameter atau 
jari-jari diketetahui 
4 C 
Menghitung luas lingkaran jika keliling 
lingkaran diketahui 
9 B 
Menghitung luas lingkaran dari suatu gambar 1,7 D,C 
Menghitung diameter atau jari-jari lingkaran 
jika luas lingkaran diketahui 
3 A 
Menghitung perbandingan keliling dan luas 













Perhatikan gambar lingkaran di atas. Luas 
lingkaran tersebut adalah 
A. 986  C. 556  
B. 1386  D. 616  
2. Andi ingin membuat sebuah gerobak . Dia 
membutuhkan setidaknya  4 roda agar gerobak 
itu bisa berjalan dengan sempurna. Total 
keliling lingkaran keempat rodanya adalah 264 
cm. Diameter masing-masing roda tersebut 
adalah.... 
A. 21 cm C. 16 cm 
B. 14 cm D 23 cm 
3. Walikota Solo membuat sebuah kolam ikan 
berbentuk lingkaran di depan rumah dinas 
walikota. Luas kolam tersebut adalah 154 . 
Diameter kolam ikan yang bisa dibangun 
adalah.... 
A.  C.  
B.  D.  
4. Nayla akan menutupi sebuah tong sampah 
berbentuk lingkaran mengunakan triplek. Tong 
sampah tersebut berdiameter 13 cm. Jika 
direncanakan penutupnya akan dibuat lebih 
lebar 5 cm dari bibir tong sampah. Luas triplek 
yang dibutuhkan Nayla adalah.... 
A. 145,34  C. 254,34  
B. 243,34  D. 354,34  
5. Valentino Rossi akan menguji motornya di 
sirkuit Sepang Malaysia. Jarak dari pusat 
sampai ke luar rodanya adalah 28 cm. Jika 
dalam satu putaran sirkuit roda tersebut 
berputar sebanyak 20.000 kali, panjang sirkuit 
Sepang tersebut adalah.... 
A. 17,6 km C. 35,2 km 





Nama  : .................................................. 





6. Lingkaran memiliki jari-jari 7 cm. 
Perbandingan keliling dan luas lingkaran 
tersebut adalah.... 
A.  C.  
B.  D.  
9. Diketahui keliling lingkaran adalah 31,4 cm. 
Luas lingkaran tersebut adalah.... 
A. 62,8 cm C. 78,25 cm 
B. 78,5 cm D. 65,8 cm 
10. 
 7.   
 
Pada gambar di atas, Luas daerah yang diarsir 
warna orange adalah.... 
A. 3,375  C. 5,375  
B. 4,375  D. 6,375  
8. Diketahui luas lingkaran 314 . Keliling 





Perhatikan gambar persegi panjang yang 
dipotong lingkaran di atas. Total   keliling 
bangun tersebut adalah.... 
A. 22,28 cm C. 16,16 cm 











A. 61,8 cm 
B. 62,8 cm 
C. 63,8 cm 






CONTOH JAWABAN PRETEST SISWA 























CONTOH JAWABAN POSTTEST SISWA 















               







Aspek yang diukur Skor  
1 Keluwesan 1. Memberikan 2 cara 
penyelesaian  dengan benar 
2. Memberikan 1 cara 
penyelesaian  dengan benar 







Kebaruan   1. Memberikan jawaban benar dan 
biasa 
2. Memberikan jawaban benar dan 
biasa  






Kerincian  1. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang rinci dan benar. 
2. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang tidak rinci dan 
benar. 
3. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang rinci dan tidak  
benar. 
4. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang tidak rinci dan 
salah. 













2 Kelancaran 1. Memberikan  jawaban lebih dari 
5 dan benar. 
2. Memberikan 4 jawaban dan 
benar. 
3. Memberikan 3 jawaban dan 
benar. 
4. Memberikan 2 jawaban dan 
benar. 
5. Memberikan 1 jawaban dan 
benar. 













 Keluwesan  1. Memberikan lebih dari 2 cara 











Aspek yang diukur Skor  
dengan benar. 
2. Memberikan 2 cara 
penyelesaian  yang berbeda 
dengan benar. 
3. Memberikan 1 cara 
penyelesaian  yang berbeda 
dengan benar 











Kebaruan 1. Memberikan jawaban benar dan 
biasa 
2. Memberikan jawaban benar dan 
biasa  






Kerincian 1. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang rinci dan benar. 
2. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang tidak rinci tetapi 
benar. 
3. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang rinci tetapi tidak  
benar. 
4. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang tidak rinci dan 
salah. 





































Soal :  
1. Reyga akan membuat perhiasan berbentuk lingkaran dari 5 kabel yang panjangnya sama 
yaitu . Kabel pertama akan dibuat perhiasan dengan jari-jari 1,4 cm, kabel kedua 
akan dibuat perhiasan dengan jari-jari 2,1 cm, kabel ketiga akan dibuat perhiasan dengan 
jari-jari 2,8 cm, kabel keempat akan dibuat perhiasan dengan jari-jari 3,5 cm dan kabel 
kelima akan dibuat perhiasan dengan jari-jari 4,2 cm.  
a. Berapa jumlah perhiasan yang bisa dibuat Reyga? 





Kelas  :………………………………… 
Petunjuk         :  1. Berdo’alah dahulu sebelum mengerjakan 
2.  Ikutilah petunjuk dan jawablah soal-soal berikut dengan 
lengkap, jelas, dan tepat 
3.  Waktu untuk menyelesaiakan semua soal adalah 40 menit 
Alat & bahan : Bolpoin. 
 
Perhatikan gambar di samping. Hitunglah luas gambar 









KUNCI JAWABAN PRETEST KREATIVITAS 
 
 






Ditanya    : keliling lingkaran? 
















Ada 2 strategi untuk menghitung sisa kabel yang paling banyak dan banyaknya gelang yang 
bisa dibuat, yaitu  
a) Dengan strategi penjumlahan, yaitu : 
1)   
Jadi sisa kabel pertama adalah  




2)   
Jadi sisa kabel kedua adalah  
Gelang yang bisa dibuat adalah 7 gelang. 
 
3)   
Jadi sisa kabel ketiga adalah  
Gelang yang bisa dibuat adalah 5 gelang. 
4)   
Jadi sisa kabel keempat adalah  
Gelang yang bisa dibuat adalah 4 gelang. 
5)   
Jadi sisa kabel keempat adalah  
Gelang yang bisa dibuat adalah 3 gelang. 
 
a. Jadi jumlah gelang yang bisa dibuat Reyga adalah: 11+7+5+4=27 gelang 
b. Jadi panjang kabel yang tidak dibuat perhiasan adalah: 
 
 
b) Dengan strategi pembagian, yaitu: 
1)   
Kita ambil bilangan 11 kemudian dikalikan dengan : 
  
Jadi sisa kabel pertama adalah  
Gelang yang bisa dibuat dibuat adalah 11 gelang 
 
2)   
Kita ambil bilangan 7 kemudian dikalikan dengan : 
  
Jadi sisa kabel kedua adalah  
Gelang yang bisa dibuat dibuat adalah 7 gelang 
 
3)   
Kita ambil bilangan 5 kemudian dikalikan dengan : 
  
Jadi sisa kabel ketiga adalah  
    Gelang yang bisa dibuat dibuat adalah 5 gelang 
 
4)   
 194 
 
Kita ambil bilangan 4 kemudian dikalikan dengan :  
  
    Jadi sisa kabel keempat adalah  
    Gelang yang bisa dibuat dibuat adalah 4 gelang 
5)   
Kita ambil bilangan 3 kemudian dikalikan dengan :  
  
    Jadi sisa kabel keempat adalah  
    Gelang yang bisa dibuat dibuat adalah 3 gelang 
 
c. Jadi jumlah gelang yang bisa dibuat Reyga adalah: 11+7+5+4=27 gelang 
d. Jadi panjang kabel yang tidak dibuat perhiasan adalah: 
 
 
2. Ada beberapa strategi untuk menghitung luas yang diarsir pada gambar tersebut yaitu : 
a) Strategi pertama dengan menggambar masing-masing bangun datar. 











































 Luas gambar yang diarsir adalah   
=   
  
























b) Strategi kedua dengan menjawab langsung tanpa menggambar. 
Diketahui :  
Ditanya    : luas gambar yang diarsir ? 






Luas gambar yang diarsir adalah   
  
Misal , maka luas yang diarsir adalah : 



































               







Aspek yang diukur Skor  
1 Keluwesan 1. Memberikan 2 cara 
penyelesaian  dengan benar 
2. Memberikan 1 cara 
penyelesaian  dengan benar 







Kebaruan   1. Memberikan jawaban benar dan 
tidak biasa 
2. Memberikan jawaban benar dan 
biasa  






Kerincian  1. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang rinci dan benar. 
2. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang tidak rinci tetapi 
benar. 
3. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang rinci tetapi tidak  
benar. 
4. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang tidak rinci dan 
salah. 













2 Kelancaran 1. Memberikan  jawaban lebih dari 
5 dan benar. 
2. Memberikan 4 jawaban dan 
benar. 
3. Memberikan 3 jawaban dan 
benar. 
4. Memberikan 2 jawaban dan 
benar. 




















Aspek yang diukur Skor  
6. Jawaban  salah atau tidak 
menjawab. 
0 
 Keluwesan  1. Memberikan lebih dari 2 cara 
penyelesaian  yang berbeda 
dengan benar. 
2. Memberikan 2 cara 
penyelesaian  yang berbeda 
dengan benar. 
3. Memberikan 1 cara 
penyelesaian  yang berbeda 
dengan benar 













Kebaruan 1. Memberikan jawaban benar dan 
tidak biasa 
2. Memberikan jawaban benar dan 
biasa  






Kerincian 1. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang rinci dan benar. 
2. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang tidak rinci dan 
benar. 
3. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang rinci dan tidak  
benar. 
4. Memberikan jawaban dengan 
langkah yang tidak rinci dan 
salah. 
















































Petunjuk         :  1.  Berdo’alah dahulu sebelum mengerjakan 
2.  Ikutilah petunjuk dan jawablah soal-soal berikut dengan 
lengkap, jelas, dan tepat 
3.  Waktu untuk menyelesaiakan semua soal adalah 40 menit 
Alat & bahan : Bolpoin. 
 
Seorang cheff akan membuat kue berbentuk 
lingkaran dari 5 adonan seperti gambar di samping. 
Panjang setiap adonan tersebut adalah  Jika 
adonan pertama akan dibuat lingkaran dengan jari-
jari 3 cm, adonan kedua akan dibuat lingkaran 
dengan jari-jari 5 cm, adonan ketiga akan dibuat 
lingkaran dengan jari-jari 4 cm, adonan keempat 
akan dibuat lingkaran dengan jari-jari 6 cm dan 
adonan kelima akan dibuat lingkaran dengan jari-
jari 7 cm 
a. Berapa jumlah kue yang bisa dibuat? 





Perhatikan gambar di samping. Jika , 





KUNCI JAWABAN POSTEST KREATIVITAS 
 
 





Ditanya    : keliling lingkaran? 















Ada 2 strategi untuk menghitung sisa adonan yang paling banyak dan banyaknya kue 
yang bisa dibuat  yaitu : 
a) Dengan strategi penjumlahan, yaitu: 
1)     
Jadi sisa adonan pertama adalah  
Kue yang bisa dibuat dibuat  adalah 5 kue 
 
2)   
Jadi sisa adonan kedua adalah  
Kue yang bisa dibuat dibuat adalah 3 kue 
 




   Jadi sisa adonan ketiga adalah  
 Kue yang bisa dibuat dibuat adalah 3 kue 
 
4)   
Jadi sisa adonan keempat adalah  
  Kue yang bisa dibuat dibuat adalah 2 kue 
 
5)   
Jadi sisa adonan kelima adalah  
 Kue yang bisa dibuat dibuat adalah 2 kue 
 
a. Jadi kue yang bisa dibuat cheff adalah:  kue 
b. Jadi panjang sisa adonan yang tidak dibuat kue adalah: 
 
b) Dengan strategi pembagian, yaitu: 
1)   
Kita ambil bilangan 5 kemudian dikalikan dengan : 
  
Jadi sisa adonan pertama adalah  
Kue yang bisa dibuat dibuat adalah 5 kue 
 
2)   
Kita ambil bilangan 3 kemudian dikalikan dengan : 
  
Jadi sisa adonan kedua adalah  
Kue yang bisa dibuat dibuat adalah 3 kue 
 
3)   
Kita ambil bilangan 3 kemudian dikalikan dengan : 
  
Jadi sisa adonan ketiga adalah  
   Kue yang bisa dibuat dibuat adalah 3 kue 
 
4)   
Kita ambil bilangan 2 kemudian dikalikan dengan :  
  
Jadi sisa adonan keempat adalah  





Kita ambil bilangan 1 kemudian dikalikan dengan :  
  
Jadi sisa adonan keempat adalah  
Kue yang bisa dibuat dibuat adalah 2 kue 
 
a. Jadi kue yang bisa dibuat cheff adalah:  kue 
b. Jadi panjang sisa adonan yang tidak dibuat kue adalah: 
 
5. Ada beberapa strategi untuk menghitung luas yang diarsir pada gambar tersebut yaitu: 































































 Jadi luas gambar yang diarsir seuruhnya adalah:  
      
  
 































   
  
Dan seterusnya. 
b) Strategi kedua dengan menjawab langsung tanpa menggambar. 
Diketahui :  
Ditanya    : luas gambar yang diarsir ? 
Jawab      : 
   
  
  



























CONTOH JAWABAN SISWA 









LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MODEL CPS (CREATIVE PROBLEM SOLVING) 
 
  
Materi   :............................................  Tanggal :.......................... 
Kelas/Semester : ..........................................  Pertemuan : ......................... 
Nama Guru  : .........................................  Observer : ......................... 
Berilah tanda cek (ⱱ) pada kolom “ya” jika aspek yang diamati terlaksana, dan beri tanda cek (ⱱ) pada kolom “tidak” jika aspek yang diamati tidak 
terlaksana. Kemudian deskrepsikan apa yang terjadi dikelas sesuai dengan aspek yang diamati.  
No Indikator/Aspek yang diamati Pelaksanaan 
Deskripsi 
1.  Pendahuluan Ya Tidak 
1. Guru mengkomunikasikan tujuan 
yang akan dicapai 
   
2. Guru memberikan apersepsi 
sebelum memulai materi pokok. 
   
3. Guru memotivasi siswa dengan  
menyampaikan manfaat dan tujuan 
mempelajari keliling lingkaran 
   




kegiatan pembelajaran matematika 
yang akan dilaksanakan yaitu 
dengan LKS.  
2. Kegiatan Inti 
5. Siswa berkelompok sesuai dengan 
permintaan guru 
   
6. Setiap kelompok diberi LKS    
7. Guru menginformasikan siswa 
untuk mempelajari ILUSTRASI  
yang ada di LKS  
(Klarifikasi Masalah) 
   
8. Guru menjelaskan untuk 
menyelesaikan masalah yang ada 
pada ILUSTRASI siswa harus 
mengerjakan LKS. (Klarifikasi 
Masalah) 
   
9. Siswa dalam kelompok 
mengerjakan soal secara individu. 
(Pengungkapan Pendapat) 
   
10. Siswa bersama kelompoknya 
mendiskusikan dan menentukan 
alternatif jawaban yang tepat untuk 
   
 212 
 
menyelesikan soal      
(Evaluasi dan Pemilihan) 
11. Setiap kelompok memilih cara 
yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal yang ada pada 
LKS. 
( Implementasi ) 
   
12. Siswa menyelesaikan masalah 
yang ada di ILUSTRASI 
menggunakan stategi yang telah 
dipilih secara kelompok  
( Implementasi ) 
   
13. Masing-masing perwakilan dari 
kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi di dalam kelas. 
   
14. Guru bersama siswa membahas 
pekerjaan yang ditulis oleh 
perwakilan siswa yang 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya 
   
15. Guru bersama siswa membahas  
pekerjaan yang dipresentasikan 




16. Siswa menentukan sendiri cara 
yang mudah dalam menyelesaikan 
soal-soal LATIHAN yang ada 
pada LKS. 
   
17. Guru mengoreksi jawaban soal-
soal LATIHAN secara bersama-
sama. 
   
18. Siswa mengumpulkan LKS    
3. Penutup  
 19. Guru memberi kesimpulan    
20. Guru memberi kesempatan siswa 
untuk bertanya 
   
 21. Guru menutup pembelajaran 
dengan berdo’a dan salam  







































LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MODEL CPS (CREATIVE PROBLEM SOLVING BERBANTUAN GEOGEBRA) 
 
 
Materi   :............................................  Tanggal :.......................... 
Kelas/Semester : ..........................................  Pertemuan : ......................... 
Nama Guru  : .........................................  Observer : ......................... 
Berilah tanda cek (ⱱ) pada kolom “ya” jika aspek yang diamati terlaksana, dan beri tanda cek (ⱱ) pada kolom “tidak” jika aspek yang diamati tidak 
terlaksana. Kemudian deskrepsikan apa yang terjadi dikelas sesuai dengan aspek yang diamati.  
 
No Indikator/Aspek yang diamati Pelaksanaan 
Deskripsi 
2.  Pendahuluan Ya Tidak 
22. Guru mengkomunikasikan tujuan 
yang akan dicapai 
   
23. Guru memberikan apersepsi 
sebelum memulai materi pokok. 
   
24. Guru memotivasi siswa dengan  
menyampaikan manfaat dan tujuan 




mempelajari keliling lingkaran 
 25. Guru mengkomunikasikan rencana 
kegiatan pembelajaran matematika 
yang akan dilaksanakan yaitu 
dengan bantuan geogebra dan LKS 
   
2. Kegiatan Inti 
26. Siswa berkelompok sesuai dengan 
permintaan guru 
   
27. Setiap kelompok diberi LKS    
28. Guru menginformasikan siswa 
untuk mempelajari ILUSTRASI  
yang ada di LKS  
(Klarifikasi Masalah) 
   
29. Guru menjelaskan untuk 
menyelesaikan masalah yang ada 
pada ILUSTRASI siswa harus 
mengerjakan LKS  dengan bantuan 
file gbb yang telah disiapkan. 
(Klarifikasi Masalah) 
   
30. Siswa dalam kelompok 
mengerjakan soal secara individu. 
(Pengungkapan Pendapat) 
   
 217 
 
31. Siswa bersama kelompoknya 
mendiskusikan dan menentukan 
alternatif jawaban yang tepat untuk 
menyelesikan soal      
(Evaluasi dan Pemilihan) 
   
32. Setiap kelompok memilih cara 
yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal yang ada pada 
LKS. 
( Implementasi ) 
   
33. Siswa menyelesaikan masalah 
yang ada di ILUSTRASI 
menggunakan stategi yang telah 
dipilih secara kelompok  
( Implementasi ) 
   
34. Masing-masing perwakilan dari 
kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi di dalam kelas. 
   
35. Guru bersama siswa membahas 
pekerjaan yang ditulis oleh 
perwakilan siswa yang 
mempresentasikan hasil 




36. Guru bersama siswa membahas  
pekerjaan yang dipresentasikan 
masing-masing kelompok. 
   
37. Siswa menentukan sendiri cara 
yang mudah dalam menyelesaikan 
soal-soal LATIHAN yang ada 
pada LKS. 
   
38. Guru mengoreksi jawaban soal-
soal LATIHAN secara bersama-
sama. 
   
39. Siswa mengumpulkan LKS    
3. Penutup  
 40. Guru memberi kesimpulan    
41. Guru memberi kesempatan siswa 
untuk bertanya 
   
 42. Guru menutup pembelajaran 
dengan berdo’a dan salam  


































































































3.1 Hasil Tes Prestasi Belajar Matemtika Siswa (Pretest-Posttest) 
3.2 Hasil Tes Kreativitas Siswa (Pretest-Posttest) 
3.3 Analisis Deskriptif Statistik dan Prestasi Belajar dan  Kreativitas 
Matematika Siswa 
3.4 Analisis One Sample T-Test Prestasi Belajar dan Kreativitas 
Siswa Setelah Perlakuan 
3.5 Uji Nor,alitas 
3.6 Uji Homogenitas Multivariat 



















1 60 60 70 90 
2 50 60 80 90 
3 60 50 70 70 
4 70 70 80 80 
5 50 50 70 90 
6 60 60 100 90 
7 70 60 100 100 
8 50 60 90 80 
9 60 50 70 80 
10 70 60 70 80 
11 70 50 80 70 
12 60 60 80 90 
13 70 60 70 70 
14 60 70 70 70 
15 70 70 80 70 
16 50 70 80 80 
17 70 60 90 80 
18 60 50 70 70 
19 70 70 80 70 
20 70 70 90 70 
21 60 60 80 80 
22 50 60 90 70 
23 70 70 80 90 
24 60 60 100 100 

























1 40 75 60 85 
2 55 35 75 60 
3 60 50 7 65 
4 45 60 65 70 
5 35 75 70 75 
6 60 40 60 65 
7 65 55 60 60 
8 40 35 60 60 
9 60 40 80 65 
10 55 50 50 70 
11 60 65 70 60 
12 70 45 75 55 
13 65 75 65 85 
14 75 65 80 60 
15 40 40 60 70 
16 70 55 70 60 
17 55 65 65 70 
18 60 50 60 60 
19 50 60 65 65 
20 55 70 60 80 
21 75 65 80 70 
22 35 40 60 70 
23 60 65 60 65 
24 60 45 75 60 













 STATISTIK DESKRIPTIF PRETEST DAN POSTTEST PRESTASI  
 
 








































 Uji Normalitas  Pretest dan Posttest Prestasi Belajar 
 
 















UJI MULIVARIAT POSTTEST PRESTASI BELAJAR 
 
 




































4.1 Surat Keputusan Penunjukan Dosen Pembimbing 
4.2 Surat Keterangan Validasi 
4.3 Surat Ijin Penelitian 
4.4 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4.1 
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Lampiran 4.2 
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Lampiran 4.3 
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Lampiran 4.4 
